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ABSTRAK 

Wahyu Nurul Hasanah, 2017: Penguatan Materi Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Baitul Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2016/2017 

Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang sangat mendukung 

dalam membentuk karakter seorang siswa. Melihat dizaman sekarang yang minim 

dengan karakter yang baik maka Pendidikan Agama Islam seorang peserta didik 

harus lebih diperkuat lagi. Dengan Pendidikan secara teori dan peraktek juga 

dengan di dukung oleh kegiatan-kegiatan sebagai penguat Pendidikan Agama 

Islam seorang peserta didik, maka akan lebih mengena untuk tercapainya tujuan 

Pendidikan Agama Islam didalam suatu lembaga.   

Fokus penelitian ini adalah (1). Bagaimana penguatan materi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Melalui kegiatan Ekstrakurikuler Fahmil Qur’an 

di SMK Baitul Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2016/2017? (2) 

Bagaimana penguatan materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Melalui kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan Ubudiyah SMK Baitul Hikmah 

Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2016/2017?.  

Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan  kualitatif 

deskriptif dan jenis penelitian lapangan (field reseach) sehingga memudahkan 

penetili dalam mencari fakta-fakta dan dokumen yang di butuhkan untuk 

mendukung penelitian ini. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun analisis data yang di gunakan 

adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini adalah (1) penguatan Pendidikan Agama Islam dengan 

fahmil qur’an yaitu Kegiatan fahmil qur’an di jadikan sebagai penguat Pendidikan 

Agama Islam di SMK Baitul Hikmah. Berdasarkan teori dan hasil di lapangan 

maka dapat di simpulkan bahwa kegiatan fahmil qur’an bisa di jadikan penguat 

karena dari segi materi yaitu tafsir yang berguna untuk lebih menjelaskan atau 

memperinci ayat-ayat di dalam Al-Qur’an, tajwid yang berguna untuk 

memperbaiki bacaan-bacaan Al-Qur’an peserta didik, qiro’at yang berguna untuk 

memperindah lantunan peserta didik dalam melantunkan ayat suci Al-Qur’an, 

nahwu dan sharraf yang mendukung peserta didik dalam memahami sususnan 

bahasa arab yang ada di dalam Al-Qur’an. Semua materi ini sangat mendukung 

peserta didik untuk lebih mengembangkan ilmu pengetahuannya terkait 

Pendidikan Agama Islam. Dalam kegiatan fahmil qur’an di SMK Baitul Hikmah 

sangat mendukung dan sebagai penguatan untuk untuk pelajaran Pendidikan 

Agama Islam.   (2) Kegiatan ubudiyah sebagai penguat Pendidikan Agama Islam. 

didalam kegiatan ubudiyah peserta didik bisa lebih memperkuat amaliyahnya 

untuk menunjang Pendidikan Agama Islam yang dipelajarinya. Di SMK Baitul 

Hikmah menerapkan kegiatan shalat duha bersama di sekolah saat pagi hari setiap 

jam 7 di sekolah, menerapkan kegiatan membaca Al-Qur’an setiap minggu hingga 

mampu menghatamkan 30 juz yang sering di sebut dengan istilah one week one 

juz, menerapkan shalat duhur berjamaah di sekolah setiap hari. Dengan adanya 

kegiatan ubudiyah ini peserta didik di tuntut untuk membiasakan diri melakukan 
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ibadah, sehingga tidak akan berat lagi jika di suruh mengamalkan Pendidikan 

Agama Islam yang akan di dapatkannya dikemudian hari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan, ini 

berarti bahwa setiap manusia berhak mendapat dan berharap untuk selalu 

berkembang dalam pendidikan. Pendidikan dan manusia tidak dapat 

dipisahkan dalam menjalani kehidupan, baik keluarga, masyarakat, maupun 

bangsa dan Negara, karena melalui pendidikan akan mampu menciptakan 

generasi muda yang cerdas, terampil dan berkualitas.  

Pada dasarnya pendidikan merupakan kodrat manusia yang selalu ada 

dan dilaksanakan sepanjang kehidupan manusia. Pendidikan adalah usaha 

manusia untuk melestarikan hidupnya, dengan demikian pendidikan dapat 

diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya dalam 

kehidupan sehari-hari atau bermasyarakat. Oleh karena itu seorang anak sejak 

lahir sampai dewasa tidak lepas dari kegiatan belajar. Manusia sebagai 

makhluk yang dapat dididik dan harus dididik agar menjadi manusia dewasa 

dengan proses pendidikan yang dialaminya. 

Dengan demikian, sangatlah penting kehadiran pendidikan karena pada 

hakikatnya pendidikan adalah mendidik manusia menjadi manusia yang 

cerdas, berakhlak mulia. Hal ini sesuai dengan Undang-undang No. 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu: 

1 
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 “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan. Pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.” (Sisdiknas, 2011:11) 

Pendidikan manusia menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 

adalah pendidikan yang berakar pada kebudayaan Indonesia yang berdasarkan 

Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. Pendidikan nasional bertujuan 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan kemampuan 

manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti yang luhur, memiliki 

pengetahuan, ketrampilan, berkepribadian yang mantap, mandiri dan 

bertanggung jawab serta sehat jasmani dan rohani. Salah satu cara untuk 

mencapai tujuan pendidikan adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan. 

Peningkatan mutu pendidikan ini bertujuan agar siswa memperoleh hasil 

belajar yang baik. Ada banyak factor yang mempengaruhi keberhasilan siswa 

dalam pendidikan, yaitu  factor internal dan factor eksternal. Factor  internal 

yaitu factor yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri, misalnya: 

kondisi jasmani dan rohani, minat, kepribadian, motivasi, dan lain sebagainya. 

Factor eksternal yaitu factor yang berasal dari luar diri siswa, misalnya: 

lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan keluarga. 

Salah satu factor eksternal yang menentukan keberhasilan kegiatan 

pembelajaran disekolah adalah factor guru dan cara mengajarnya. Guru sangat 

berperan dalam membentuk perkembangan siswa untuk mewujudkan tujuan 

hidupnya secara optimal. Minat, bakat, kemampuan dan potensi-potensi yang 
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dimiliki oleh peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa 

bantuan seorang guru. Untuk itu perlunya seorang guru untuk meningkatkan 

kompetensinya agar dapat melaksanakan peran-peran tersebut. 

Secara faktual,  pelaksanaan transformasi pengetahuan dan 

internalisasi nilai pada peseta didik secara integral merupakan tugas yang 

cukup berat di tengah kehidupan masyarakat yang kompleks, apalagi pada era 

globalisasi dan informasi. Karena di sekolah gurulah yang memegang peranan 

utama dalam pendidikan anak. Guru yang baik akan senantiasa memberikan 

pendidikan yang baik kepada anak didiknya sesuai dengan perkembangan dan 

kebutuhannya. Sesuai dengan firman Allah SWT. : 

                                  

                       

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk”. (QS. An-Nahl : 125)  

Sebagai seorang guru dalam proses belajar mengajar hendaknya dapat 

memahami siswanya, agar nantinya situasi kegiatan belajar mengajar dapat 
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berlangsung dengan baik. Salah satunya adalah dengan memberikan suatu 

penguatan kepada siswa apabila siswa mengemukakan pendapatnya atau 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

Mulyasa (2008:77) mengemukakan tentang pengertian penguatan 

(reinforcement) yakni respon terhadap tingkah laku yang dapat meningkatnya 

kemungkinan berulang kembali tingkah laku tersebut. 

Hasibuan (2012:58) juga mengatakan Penguatan adalah respon 

terhadap sesuatu tingkah laku, yang dapat meningkatkan kemungkinan 

terulangnya kembali tingkah laku tersebut. Dalam proses belajar mengajar 

penguatan merupakan salah satu sarana motivasi yang sangat pokok, 

pemberian penguatan yang dilakukan secara verbal dan non verbal, dengan 

prinsip kehangatan, keantusiasan, kebermaknaan dan menghindari respon 

yang negatif sangat diperlukan dalam rangka menumbuhkan semangat belajar, 

sehingga siswa akan terus berusaha berbuat yang lebih baik untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya. 

Pemberian penguatan merupakan hal yang sangat diperlukan sehingga 

dengan penguatan tersebut diharapkan siswa akan terus berusaha berbuat yang 

lebih baik. Pemberian penguatan sebagai salah satu cara dari sekian banyak 

cara dalam rangka menumbuhkan semangat belajar dan dari semangat belajar 

tersebut diharapkan prestasi belajar yang diraihnya mengalami peningkatan. 

Dengan kata lain, pengubahan tingkah laku siswa dapat dilakukan dengan 

pemberian penguatan (Djamarah, 2000:100). 
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Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan untuk memberikan 

penguatan pada sebuah materi ajar adalah dengan kegiatan ekstrakurikuler. 

Karena kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan wadah untuk menanamkan 

pemahaman tentang materi kepada siswa dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan. Kegiatan semacam ini sering dilaksanakan diberbagai sekolah baik 

tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) maupun Sekolah Menengah Atas 

(SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Suryosubroto (2013:287) mengatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

adalah kegiatan tambahan, di luar struktur program yang pada umumnya 

merupakan kegiatan pilihan. Sedangkan definisi kegiatan ekstrakurikuler 

adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan 

di sekolah atau di luar sekolah agar lebih memperkaya dan memperluas 

wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai 

mata pelajaran dalam kurikulum. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu upaya pembinaan yang 

diselenggarakan di lingkungan sekolah. Pada gilirannya keterampilan siswa  

akan ditingkatkan dengan bentuk-bentuk latihan khusus sesuai cabang 

olahraga yang diikuti dan diminati. Hal ini sangat penting agar pembibitan dan 

pembinaan olahraga dikalangan siswa akan terus meningkat dan mencapai 

hasil yang maksimal. 

Sehubungan dengan kegiatan siswa yang di lakukan di luar sekolah, 

pada dasarnya untuk melengkapi dan menambah pengetahuan dan 
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keterampilan mereka, berkenaan dengan kegiatan kurikuler yang diterima di 

sekolah pada jam-jam pelajaran formal. Untuk mengambangkan potensi anak 

dari segi intelektual keislaman dan dapat lebih mendekatkan diri kepada Allah 

SAW, maka pihak sekolah SMK Baitul Hikmah Tempurejo mengadakan 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yaitu fahmil qur’an dan pengembangan 

ubudiyah yang menjadikan seluruh siswa untuk menjadi anggota dan 

ekstrakurikuler keagamaan juga sebagai pendukung dari mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di sekolah. 

Fahmil Qur’an dan Pengembangan Ubudiyah merupakan kegiatan 

rutin yang dilakukan di SMK Baitul Hikmah Tempurejo yang bertujuan untuk 

mewujudkan Pendidikan karakter pribadi yang baik sesuai dengan tujuan 

Pendidikan Agama Islam terhadap peserta didiknya yang minat untuk 

mempelajari materi Pendidikan Agama Islam  kurang, kurang memiliki sikap 

tanggung jawab, religius, disiplin, dan jujur. Sikap-sikap siswa yang 

menunjukkan karakter yang kurang baik menjadi keprihatinan bagi pihak 

sekolah. 

Kegiatan Ektrakurikuler keagamaan yang berkembang dalam 

lingkungan sekolah SMK Baitul Hikmah terwujud dalam kegiatan Fahmil 

Qur’an dan Pengembangan Ubudiyah. Dengan demikian peneliti merasa perlu 

membahas lebih dalam mengenai kegiatan yang menyangkut keagaaman yang 

dapat menunjang dan membantu pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 
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Dari hasil pengamatan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Penguatan Materi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di SMK Baitul Hikmah Tempurejo 

Jember Tahun Pelajaran 2016/2017.  

B. Fokus Penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang 

akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus 

disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan 

dalam bentuk kalimat tanya (IAIN, 2015:45) 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dikemukakan fokus masalah 

dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Fokus Penelitian  

a. Bagaimana penguatan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

melalui kegiatan ekstrakurikuler Fahmil Qur’an di SMK Baitul 

Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2016/2017? 

b. Bagaimana penguatan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

melalui kegiatan ekstrakurikuler Pengembangan Ubudiyah di SMK 

Baitul Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2016/2017? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan penguatan materi Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam melalui kegiatan ekstrakurikuler Fahmil Qur’an di SMK 

Baitul Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2016/2017 

b. Untuk mendeskripsikan penguatan materi Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam melalui kegiatan ekstrakurikuler Pengembangan 

Ubudiyah di SMK Baitul Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 

2016/2017 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat atau kegunaan merupakan jawaban tentang pertanyaan 

sumbangan yang diberikan dari sebuah penelitian. Penelitian mengenai 

penguatan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui kegiatan 

ekstrakurikuler di SMK Baitul Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 

2016/2017 ini di harapkan memiliki manfaat, baik secara teoritis maupun 

praktis. Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan meningkatkan 

keilmuan mengenai penguatan materi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam melalui kegiatan ekstrakurikuler di SMK Baitul Hikmah Tempurejo 

Jember Tahun Pelajaran 2016/2017 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Menambah wawasan serta pengetahuan tentang penulisan karya 

tulis ilmiyah. Baik secara teori maupun praktek.  

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh peneliti. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmiyah 

peneliti tentang penguatan materi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam melalui kegiatan ekstrakurikuler di SMK Baitul Hikmah 

Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2016/2017. 

4) Serta dapat menambah bekal pengalaman untuk mengadakan 

penelitian lebih lanjut. 

b. Bagi sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan dan merupakan sumbangan pemikiran untuk guru Pendidikan 

Agama Islam untuk lebih menguatkan materi Pendidikan Agama Islam 

kepada siswa SMK Baitul Hikmah. 

c. Bagi peneliti berikutnya 

Dapat memberikan pengetahuan, wawasan, dan pengalaman 

baru dalam penelitian. Dan juga sebagai dasar pengembangan 

penelitian berikutnya (penelitian terdahulu) dengan meneliti dimensi 

yang berbeda terkait dengan penguatan materi Pembelajaran 
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Pendidikan Agama Islam melalui kegiatan ekstrakurikuler di SMK 

Baitul Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2016/2017. 

d. Bagi IAIN Jember 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur atau 

referensi dan perbendaharaan perpustakaan IAIN Jember. memberikan 

motivasi berupa refrensi untuk kepustakaan khususnya bagi jurusan 

tarbiyah program study Pendidikan Agama Islam. 

E. Definisi Istilah  

Dalam setiap uraian dapat menimbulkan penafsiran yang berbeda-

beda, maka penulis menjelaskan beberapa difinisi atau istilah yang dipakai 

dalam penelitian ini. Hal ini untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman 

dalam penafsiran terhadap definisi atau istilah-istilah yang digunakan. Istilah-

istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Penguatan Materi Pendidikan Agama Islam 

Penguatan (reinforcement) adalah respon terhadap suatu tingkah 

laku, yang dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah 

laku tersebut (Hasibuan, 2012:58). 

Menurut Derajat (2008:59) menjelaskan bahwa Materi Pendidikan 

Agama Islam adalah semua ajaran Agama Islam itu sendiri, mulai dari  

konsep Aqidah atau keesaaan Allah, Ibadah, Muamalah sampai pada 

Akhlak yang semuanya terkandung di dalam Al-Qur’an dan Hadist 

Rasulullah saw. 
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Dari pengertian tersebut maka, yang dimaksud penguatan materi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam penelitian ini adalah  

Penguatan yang ditunjukan dengan memberikan materi pembelajaran 

Agama Islam guna mempertkuat pengetahuan yang dimiliki siswa, serta 

memahami ilmu pengetahuan yang berpedoman dari Al-Qur’an dan Hadits 

dan mengamalkan apa yang siswa ketahui sesuai dengan syari’at Islam. 

2. Kegiatan Ekstrakurikuler. 

Ekstrakurikuler dapat diartikan sebagai kegiatan Pendidikan yang 

dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka. Kegiatan tersebut dilaksanakan 

di dalam dan/atau di luar lingkungan sekolah dalam rangka memperluas 

pengetahuan, meningkatkan keterampilan, dan menginternalisasi nilai-nilai 

atau aturan-aturan agama serta norma-norma sosial, baik lokal, nasional, 

maupun global untuk membentuk insan yang paripurna. Dengan kata lain, 

ditujukan untuk membantu perkembangan peserta didik sesuai dengan 

kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara 

khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang 

berkemampuan dan berkewenangan di sekolah (Zainal dan Sujak, 2012:68). 

Jadi kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan siswa, 

di luar jam belajar kurikulum standar. Kegiatan-kegiatan ini ada pada setiap 

jenjang pendidikan dari sekolah dasar. Kegiatan ekstrakurikuler ditujukan 

agar siswa dapat mengembangkan kepribadian, bakat, dan kemampuannya 

di berbagai bidang di luar bidang akademik. 

 



12 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan untuk memberikan gambaran 

secara global tentang isi dari tiap bab, sehingga akan mempermudah dalam 

melakukan tinjauan terhadap isinya. Maka perlu kiranya memberikan 

gambaran sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab Satu, Berupa pendahuluan, merupakan pertanggung jawaban 

metodologis yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan definisi istilah. 

Bab Dua, berupa kajian kepustakaan, pada bab ini akan dipaparkan 

penelitian terdahulu dan kajian teori secara literature yang berhubungan 

dengan judul penelitian. Dalam hal ini terdiri atas sub bahasan tentang 

penguatan Materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui kegiatan 

ekstrakurikuler di SMK Baitul Hikmah Jember Tahun Pelajaran 2016/2017. 

Bab Tiga, berupa metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitian subjek penelitian, tekhnik pengumpulan 

data, analisis data dan keabsahan data. 

Bab Empat, berupa penyajian data dan analisis, yang terdiri dari 

gambaran obyek penelitian, penyajian dan analisis data, pembahasan temuan. 

Bab Lima, beruba penutup, yang terdiri atas kesimpulan dan saran 

sebagai acuan dan data yang dihasilkan dalam penyusunan penelitian ini akan 

dicantumkan kepustakaan dan lampiran-lampiran. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian terdahulu selanjutnya adalah penelitian yang pernah dilakukan 

oleh Za‟im Ghufran pada tahun 2014, dengan judul “Penguatan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam membentuk Karakter Anti 

Korupsi di SMA Negeri 3 Yogyakarta” Dalam penelitian ini yang menjadi 

rumusan masalahnya adalah (1) Bagaimana pelaksanaan penguatan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter anti 

korupsi di SMA Negeri 3 Yogyakarta? (2) Apa saja materi penguatan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter anti 

korupsi di SMA Negeri 3 Yogyakarta? (3) Apa faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaan penguatan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam membentuk karakter anti korupsi di SMA Negeri 3 

Yogyakarta?. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pelaksaan 

penguatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

karakter anti korupsi dilakukan melalui kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler (2) materi dalam penguatan pembentukan karakter anti 

korupsi yaitu aqidah sebagai pembentuk kejujuran dan tanggung jawab, 

ibadah sebagai pementuk kedisiplinan dan akhlak sebagai pembentuk 

kepedulian (3) Adapun faktor pendukungnya: pertama,kualitas sumber 

daya manusia (SDM) siswa. Kedua, lingkungan sekolah yang menjunjung 

nilai anti korupsi. Ketiga, latar belakang keluarga siswa yang peduli akan 
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pentingnya pendidikan. Keempat, guru yang mendukung kegiatan siswa. 

Kelima, peran aktif alumni dalam membantu kegiatan yang ada di SMA 3 

Yogyakarta. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu: Pertama, pengaruh 

pribadi siswa yang dulu pernah bertindak koruptif. Kedua, pengaruh 

negatif dari luar pribadi siswa yang memaksa siswa untuk berbuat tidak 

jujur. 

2. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Abdul Hadi pada Tahun 2016, 

dengan judul “Penguatan Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Kajian Fiqh Wanita di SMA Negeri 

Ambulu Tahun Pelajaran 2015-2016”. Dalam penelitian ini yang menjadi 

rumusan masalahnya adalah (1) Bagaimana Penguatan Materi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler 

Kajian Fiqh Wanita di SMA Negeri Ambulu?. Adapun hasil penelitian dan 

analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa di SMA Negeri Ambulu 

terdapat penguatan materi pembelajaran pendidikan agama Islam melalui 

kegiatan ekstrakulikuler kajian fiqh wanita yang didalamnya memberikan 

materi up-to-date, serta menggunakan metode seperti Tanya jawab, 

kelompok, diskusi, problem solving, dan drill. 

3. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Choirul Andayani pada tahun 2016, 

dengan judul “Penguatan Motovasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (studi kasus di Sekolah Menegah Pertama 

Negeri (SMPN) 1 Ngunut Tulungagung)”. Yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana penguatan motivasi 
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belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

diaktualisasikan oleg guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMPN 1 Ngunut Tulungagung? (2) Bagaimana penguatan motivasi belajar 

siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

diaktualisasikan oleg pimpinan sekolah di SMPN 1 Ngunut Tulungagung? 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah (1). Penguatan motivasi belajar 

siswa dalam mata pelajaran PAI yang di tempuh oleh jajaran guru mata 

pelajaran PAI di SMPN 1 Ngunut Tulungagung adalah melalui : a. 

Penerapan pembelajaran teoritik dan praktik. b. Penerapan pendekatan 

personal. c. Pembiasaan sholat dhuha, dan dhuhur berjama‟ah. d. 

Pembiasaan pembacaan sholawat di awal pembelajaran. e. Penerapan 

metode yang variatif. (2). Penguatan motivasi belajar siswa dalam mata 

pelajaran PAI yang di tempuh jajaran pimpinan sekolah di SMPN 1 

Ngunut Tulungagung adalah: a. Mengharsuskan guru mata pelajaran PAI 

untuk memperkokoh motivasi belajar siswa. b. Menyediakan sarana dan 

prasarana. c. Menerapkan program pemberian hadiah .  

Tabel 2.1 

Persaman dan Perbedaan 

No Keterangan Persamaan Perbedaan 

1 Penelitian  

Za‟im Ghufran 

a) Menggunakan metode 

penelitian Kualitatif. 

b) Membahas tentang 

Penguatan 

 

a) Dalam rumusan 

masalahnya lebih 

fokus pada 

pendidikan karakter 

anti korupsi. 
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 Penelitian 

sekarang  

b) Dalam rumusan 

masalah lebih focus 

pada materi 

penguatan 

Pendidikan Agama 

Islam 

2 Penelitian  

Abdul Hadi 

a) Menggunakan metode 

penelitian Kualitatif. 

b) Membahas tentang 

penguatan materi 

 

a) Pada rumusan 

masalah lebih focus 

pada kajian Fiqih 

Wanita 

 Penelitian 

sekarang 

b) Pada rumusan 

masalah lebih focus 

pada kegiatan 

ekstrakulikuler One 

Day One Juz. 

3 Penelitian  

Choirul 

Andayani 

a) Menggunakan metode 

penelitian Kualitatif. 

b) Membahas tentang 

penguatan 

 

a) Pada rumusan 

masalah lebih focus 

pada penguatan 

motivasi Pendidikan 

Agama Islam 

 Penelitian 

sekarang 

b) Pada rumusan 

masalah lebih focus 

pada Penguatan 

materi Pendidikan 

Agama Islam. 
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B. Kajian Teori 

1. Penguatan materi pemelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian penguatan 

 Sanjaya (2013:37) mengatakan penguatan (reinforment) adalah segala 

bentuk respon yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku 

guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan 

informasi atau umpan balik bagi siswa atas perbuatan atau responnya 

yag diberikan sebagai suatu dorongan atau koreksi. Penguatan dapat 

diartikan juga sebagai respons terhadap suatu tingkah laku yang dapat 

meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku 

tersebut. Tindakan tersebut dimaksudkan untuk mengajar atau 

membesarkan hati siswa agar mereka lebih giat berpartipasi dalam 

interaksi belajar-mengajar. 

b. Materi pembelajaran  

 Materi pembelajaran adalah suatu proses perubahan pengetahuan, 

perilaku, dan keterampilan seseorang secara berkelanjutan sebagai 

hasil interaksi dengan lingkungan, pengalaman, dan pelatihan. Dengan 

kata lain dapat juga dikemukakan bahwa materi pembelajaran adalah 

suatu proses pemberian pengetahuan dalam sebuah interaksi antara 

pendidik dengan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran, yang berlangsung dalam suatu lokasi tertentu dalam 

jangka waktu tertentu pula. Proses pembelajaran berlangsung melalui 

tahap-tahap persiapan (desain pembelajaran), pelaksanaan (kegiatan 
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belajar mengajar), yang melibatkan pendidik dan siswa, berlangsung 

dalam kelas dan luar kelas dalam satuan waktu dalam upaya mencapai 

tujuan kompetensi (kognitif, afektif, dan psikomotorik) selanjutnya 

dirumuskan dalam bentuk tujuan-tujuan pembelajaran (Oemar 

Hamalik, 2010:162). 

c. Pendidikan Agama Islam 

 Syahidin Dkk (2009:1) mengemukakan bahwa Pendidikan Agama 

Islam dapat dipahami sebagai suatu program pendidian yang 

menanamkan nilai-nilai Islam melalui proses pembelajaran. Baik di 

kelas maupun di luar kelas, dikemas dalam bentuk mata pelajaran yang 

diberi nama Pendidikan Agama Islam disingkat PAI. 

 Nurdin (2014:81) juga menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam 

adalah upaya sadar dan terancang dalam menyiapkan peserta didik 

untuk mengenal, memahami, mengahayati, mengimani, bertakwa, dan 

berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama islam dari sumber 

utamanya Al-Qur‟an dan Hadist melalui bimbingan, pengajaran, dan 

latihan. 

 Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwasannya penguatan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam penelitian ini adalah  Penguatan yang ditunjukan dengan 

memberikan materi pembelajaran Agama Islam guna memperkuat 

pengetahuan yang dimiliki siswa, serta memahami ilmu pengetahuan 



 19 

yang berpedoman dari Al-Qur‟an dan Hadits dan mengamalkan apa 

yang siswa ketahui sesuai dengan Syari‟at Islam. 

2. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Menurut Depdikbud (1994:6) bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

adalah kegiatan olahraga yang dilakukan diluar jam pelajaran tatap muka, 

dilaksanakan untuk lebih memperluas wawasan atau kemampuan 

peningkatan dan penerapan nilai pengetahuan dan kemampuan olahraga. 

Menurut Yudha M. Saputra (1998:7) bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar jam pelajaran sekolah biasa, yang 

dilakukan disekolah atau diluar sekolah dengan tujuan untuk memperluas 

pengetahuan siswa, mengenai hubungan antar mata pelajaran, 

menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi pembinaan manusia 

seutuhnya. Kegiatan ini dilakukan berkala atau hanya dalam waktu-waktu 

tertentu dan ikut di nilai.  

Menurut Zainal dan Sujak (2012:68) ekstrakurikuler dapat 

diartikan sebagai kegiatan pendidikan yang dilakukan di luar jam pelajaran 

tatap muka. Kegiatan tersebut dilaksanakan di dalalam dan di luar 

lingkungan sekolah dalam rangka memperluas pengetahuan, meningkatkan 

keterampilan, dan menginternalisasi nilai-nilai atau aturan-aturan agama 

serta norma-norma sosial, baik lokal, nasional, maupun global untuk 

membentuk insan yang paripurna. Dengan kata lain, ekstrakurikuler 

merupakan kegiatan pendidikan di luar jam pelajaran yang ditujukan untuk 

membantu perkembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, 
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bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 

diselenggarakan oleh pendidik dan tenaga kependidikan yang 

berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. 

Menurut Moh.Uzer & Lilis (1993: 22), tujuan dari ekstrakurikuler 

yaitu (a) meningkatkan kemampuan siswa dalam aspek kognitif maupun 

afektif (b) mengembangkan bakat serta minat siswa dalam upaya 

pembinaan pribadi menuju manusia seutuhnya (c) mengetahui serta 

membedakan hubungan antara satu mata pelajaran sengan lainnya.  

Jenis kegiatan ekstrakurikuler banyak sekali jenisnya seperti 

tentang keagamaan. Kegiatan Ekstrakurikuler di SMK Baitul Hikmah 

tentang keagaman ada dua yaitu  Fahmil Qur‟an dan Pengembangan 

Ubudiyah. 

a. Fahmil Qur’an 

1) Pengertian Fahmil Qur‟an 

Menurut Hana Hanifah (2016:33) Al-Qur‟an secara 

etimologi artinya bacaan. Jadi, bacaan apa yang perlu kita baca 

adalah Al-Qur‟an. Wahyu pertama yang diturunkan oleh Allah 

adalah perintah membaca. Kata iqra’ mengandung arti 

menghimpun, menelaah, membaca, meneliti dan mendalami. Al-

Qur‟an merupakan pedoman bagi umat islam yang didalamnya 

terdapat aturan berupa perintah dan larangan Allah SWT untuk 

dijalankan. 
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Fahmil Quran merupakan salah satu cabang Musabaqah 

Tilawatil Quran (MTQ) yang menyerupai lomba Cerdas Cermat 

(CC) yang sering diadakan di acara ekstrakurikuler. Fahmil Quran 

juga terdiri dari 3 orang per tim dengan satu orang juru bicara dan 

dua orang pendamping. Berbeda dengan Cerdas Cermat, Fahmil 

Quran lebih mengarah ke wawasan Agama, yaitu mengenai 

potongan ayat Al Quran, hadist, hukum-hukum Islam, sejarah 

Islam dan tokoh-tokoh Islam serta Islam dalam dunia modern. 

Fahmil Quran dibedakan ke dalam dua, yaitu Fahmil Quran Putra 

dan Fahmil Quran Putri. Pada sebagian acara MTQ, kumpulan atau 

kisi-kisi soal yang akan ditanyakan pada saat acara Fahmil Quran 

diberikan kepada para peserta untuk dibaca sebagai pengetahuan. 

Biasanya kumpulan atau kisi-kisi soal tersebut terdiri dari 3– 4 

modul dengan masing-masing modul terdiri sekitar 300–400 

halaman.  

2) Strategi pembelajaran Fahmil Qur‟an 

Mengingat belajar adalah proses bagi siswa dalam 

membangun gagasan atau pemahaman sendiri, maka kegiatan 

belajar mengajar hendaknya memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk melakukan hal itu secara lancar dan termotivasi. Mengingat 

hal ini maka dalam sebuah proses pembelajaran membutuhkan 

sebuah strategi untuk mempermudah dalam pelaksanaan dan untuk 

mempermudah dalam mencapai tujuan. 
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Masitoh & Laksmi Dewi (2009:37), strategi berasal dari 

bahasa yunani strategos yang artinya suatu usaha untukmencapai 

suatukemenangan dalam suatu peperangan awalnya dilakukan 

dalam lingkungan militer namun istilah strategi digunakan 

dalamberbagai bidang yang memiliki esensi yang relatif sama 

termasuk diadobsi dalam konteks pembelajaran yang dikenal dalam 

istilah strategi pembelajaran. 

Menurut Abdul Majid (2013:3) strategi merupakan suatu 

pola yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk 

melakukan kegiatan atau tindakan. Strategi mencakup tujuh 

kegiatan, siapa yang terlibat dalam kegiatan, isi kegiatan, proses 

kegiatan dan sarana penunjang kegiatan. 

Pembelajaran merupakan proses utama yang 

diselenggarakan dalam kehidupan disekolah sehingga antara guru 

yang mengajar dan anak didik yang belajar dituntut untuk provit 

tertentu.  

 Strategi pembelajaran atau pengajaran adalah keseluruhan 

metode dan prosedur yang menetik beratkan pada kegiatan siswa 

dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan tertentu 

(Hamalik, 2008:201) 

Nunuk Suryani dan Leo (2012: 106-116) Strategi ada 

berbagai macam di antaranya: pertama, strategi pembelajaran 

ekspositori yaitu strategi pembelajaran yang menekankan strategi 
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proses penyampaian secara verbal dari guru terhadap siswa dengan 

maksud agar siswa dapat menguasai materi pembelajaran secara 

optimal.  

Kedua, strategi pembelajaran berbasis masalah yaitu 

pendekatan pembelajaran yang mengutamakan proses belajar 

dimana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu siswa 

mencapai keterampilan mengarahkan diri.  

Ketiga, strategi pembelajaran kontekstual yaitu suatu 

strategi pembelajaran yang menekankan  pada keterkaitan antara 

materi pembelajaran dengan dunia kehidupan nyata, sehingga 

peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi 

hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari.  

Keempat, strategi pembelajaran inquiry menurut Jamil 

(2014:166) yaitu menekankan kepada proses mencari dan 

menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung, 

peran siswa dalamstrategi ini adalah mencari dan menemukan 

sendiri materi pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai 

fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar. Strategi 

pembelajaran inquiri merupakan rangkaian pembelajaran yang 

menekan pada proses berfikir kritis dan analis mencari dan 

menentukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan. Inquiri di awali dengan kegiatan pengamatan dalam 

upaya untuk memahami suatu konsep. 
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Kelima, strategi pembelajaran afektif  menurut Nunuk 

(2012: 122-123) yaitu strategi yang bukan hanya bertujuan untuk 

mencapai dimensi yang lainnya yaitu sikap dan keterampilan 

afektif berhubungan dengan volume yang sulit diukir karena 

menyangkut kesadaran sesorang yang tumbuh dari dalam. 

Kemampuan sikap afektif berhubungan dengan minat dan sikap 

yang dapat berupa tanggung jawab, kerja sama, disipli, komitmen, 

percaya diri, jujur, menghargai pendapat orang lain dan 

kemampuan mengendalikan diri. Peserta didik yang memiliki minat 

belajar dan sikap positif terhadap pelajaran akan merasa senang 

mempelajari mata pelajaran tertentu,sehingga dapat mencapai hasil 

pembelajaran secara optimal. Oleh karena itu untuk mencapai hasil 

belajar yang optimal, dalam merancang program pembelajaran dan 

kegiatan pembelajaran bagi peserta didik, pendidik harus 

memperhatikan karakteristik afektif peserta didik.    

Adapun pembelajaran Fahmil Qur‟an yang diterapkan di 

SMK Baitul Hikmah Tempurejo Jember yaitu lebihpada strategi 

ekspoitori dengan peserta didik yang lebih ditekankan kepada 

menghafal Al-Qur‟an dengan sistem setoran kepada para ustadz, 

dan mengaji Al-Qur‟an dengan sistem bendongan yaitu seorang 

ustadz membaca dan memaknai kalimat-kalimat Al-Qur‟an 

sedangkan peserta mendengarkannya. peserta didik juga ditekankan 

untuk baca berpuasa dan melakukan wiridan atau dzikir yang 
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mendukung untuk lebih cepat menghafal dan memahami Al-

Qur‟an. 

3) Materi Pembelajaran Fahmil Qur‟an 

Al qur‟annul karim adalah kitab Allah yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW, mengandung hal-hal yang 

berhubungan dengan keimanan, ilmu pengetahuan, kisah-kisah, 

filsafat, peraturan-peraturan yang mengatur tingkah laku dan tata 

cara hidup manusia, baik sebagai makhluk individu ataupun 

sebagai makhluk sosial, sehingga berbahagia hidup didunia dan 

diakhirat. 

Menurut Ari Kunto dan Bahri (1997:50) mengatakan bahwa 

materi/bahan pelajaran adalah unsur yang ada dalam kegiatan 

belajar mengajar karena memang bahan pelajaran itulah 

diupayakan untuk dikuasai oleh anak didik. Adapun materi 

pembelajaran Fahmil Qur‟an di SMK Baitul Hikmah adalah 

sebagai berikut : 

a) Tafsir 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata tafsir 

diartikan dengan keterangan atau penjelasan tentang ayat-ayat 

Al-Qur‟an. Jadi Tafsir Al-Qur‟an adalah penjelasan atau 

keterangan untuk memperjelas madsuk yang sukar 

memahaminya dari ayat-ayat Al-Qur‟an. Dengan demikian 
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menafsirkan Al-Qur‟an adalah menjelaskan atau menerangkan 

makna-makna yang sulit pemahamannya. 

 Tafsir di artikan sebagai penjelasan,hal ini sesuai dengan 

lafal tafsir yang terulang hanya satu kali dalamQS. Al-Furqan 

(25): 33, 

                   

“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) 

sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu 

yang benar dan yang paling baik penjelasannya.” 

Menurut Al-Zarqani (1995:6)  menjelaskan tafsir adalah 

ilmu untuk memahami al qur‟an yang diturunkan kepada nabi 

Muhammad dengan menjelaskan makna-maknanya dan 

mengeluarkan hukum dan hikmah-hikmahnya. 

Menurut Al-Jurjani bahwa tafsir ialah menjelaskan 

makna ayat-ayat al-qur‟an dari berbagai seginga, baik konteks 

historisnya maupun as babun nuzulnya, dengan menggunakan 

ungkapan atau keterangan yang dapat menunjukkan kepada 

makna yang dikehendaki secara terang dan jelas. 

Tafsir memiliki 3 masa perkembangan yaitu tafsir pada 

masa nabi, tafsir pada masa tabi‟in dan tafsir pada masa 

kodifikasi (pembukaan). 
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Hasbi (1990:209) tafsir pada masa nabi dan sahabat yaitu 

kegiatan penafsiran telah dimulai sejak nabi Muhammad masih 

hidup. Nabipun menjadi sosok sentral dalam penafsiran Al-

Qur‟an. Bagi para sahabat, untuk mengetahui makna Al-Qur‟an 

tidaklah terlalu sulit karena mereka langsung berhadapan dengan 

nabi sebagai penyampai wahyu, atau kepada sahabat lain yang 

lebih mengerti. Jika terdapat makna yang kurang dimengerti, 

mereka segera menanyakan pada nabi. 

Setelah generasi sahabat berlalu, muncul mufassir 

sesudahnya yaitu para tabi‟in. Tafsir pada masa tabi‟in sudah 

mengalami perbedaan mendasar dari sebelumnya. Jika pada 

masa sahabat periwayatan didasarkan pada orang tertentu saja 

(Nabi dan sahabat sendiri), maka penafsiran yang berkembang 

pada masa tabi‟in mulai banyak bersandar pada berita-berita 

israilliyyat dan nasraniyyat. Selain itu penafsiran tabi‟in juga 

terkontaminasi unsur sektarian berdasarkan kawasan ataupun 

mazhab. Itu disebabkan para tabi‟in yang dahulu belajar dari 

sahabat menyebar keberbagai daerah. Abdul Mustaqim 

(2011:41) Ada tiga aliran besar pada masa tabi‟in yaitu pertama 

aliran Mekkah, kedua aliran Madinah dan ketiga yaitu liran Irak.  

Perkembangan tafsir abad pertengahan dimulai sejak 

abad ke-9 M hingga abad ke-19 M. Pada abad ini, perkembangan 

ilmu pengetahuan berada pada masa keemasan (the golden age). 
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Saiful Amin (2008:25) perkembangan penafsiran tidak lepas dari 

perkembangan ilmu pengetahuan pada saat tafisr tersebut ditulis. 

Tafsir kemudian sarat dengan displin-disiplin ilmu yang 

mengitarinya dan kecenderungan teologis, terlebih bagi sang 

mufassir. Al-qur‟an pun seringkali dijadikan untuk melegatimasi 

kepentingan-kepentingan mazhab/aliran tertentu. 

b) Qiro‟at (Bacaan) Al-Qur‟an 

Pengetahuan tentang qiro‟at diperlukan karena Al-Qur‟an 

diturunkan atas tujuh bacaan sesuai dengan yang diajarkan Nabi 

Muhammad SAW. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Rosul 

Allah didalam berbagai hadist shohih antara lain : yang berbunyi 

(Sesungguhnya Al-Qur’an ini diturunkan dalam tujuh bacaan. 

Oleh sebab itu bacaan qiroat mana yang mudah bagi kalian)  

Jadi berdasarkan kondisi yang demikian, maka 

penguasaan ilmu qiro‟at terasa sangat urgen supaya dapat 

memahami ayat-ayat Al-Qur‟an secara tepat dan akurat. 

c) Tajwid 

Menurut Syaifuddin (2004: 91-92) tajwid adalah 

memperbaiki bacaan Al-Qur‟an dalam bentuk mengeluarkan 

huruf-huruf dari tepatnya dengan memberikan sifat-sifat yang 

dimilikinya, karena pada dasarnya tajwid adalah suatu ilmu yang 

memberikan pemahaman huruf-huruf Al-Qur‟an supaya dapat 
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dirangkaikan serta melatih lidah untuk bisa mengeluarkan 

makhraj yang benar dan tepat. 

Mempelajari tajwid bagi anak yang belajar Al-Qur‟an 

merupakan fardu kifayah, karena dengan dasar tajwid peserta 

didik mampu mengucapkan dan membaca Al-Qur‟an dengan 

baik. 

d) Nahwu dan Sharraf 

Pembahasan yang terdapat dalam ilmu nahwu dan shorrof 

mencakup pada pembahasan dan kata dan kalimat. Sedangkan 

pembahasan kata atau kalimat dalam bahasa arabnya dibahas 

dalam ilmu shorrof, sedangkan kalimat atau jumlah dalam 

bahasa arabnya dibahas dengan ilmu nahwu yang berupa 

keadaan, jumlah atau kalimat pada akhir susunan kata tersebut. 

4) Al-Qur‟an dan Hadist sebagai Acuan kegiatan  ekstrakurikuler 

Fahmil Qur‟an 

Mata pelajaran Al-Qur‟an Hadist adalah salah satu mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menekankan pada 

kemampuan membaca dan menulis huruf arab serta hafalan surat-

surat pendek yang terkandung didalam Al-Qur‟an dan Hadist 

dengan benar dan tartil (sesuai dengan makhraj dan tajwidnya). 

Pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat-surat 

pendek untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari melalui 

keteladanan dan pembiasaan. 
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Mengenai tujuan dan fungsi pembelajaran Al-Qur‟an 

Hadist antara lain sebagai berikut: 

a) Memberikan kemampuan dasar pada siswa dalam membaca, 

menulis, membiasakan dan menggemari membaca dan menulis 

huruf arab yang terkandung di dalam Al-Quran dan Hadist. 

b) Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi 

kandungan ayat-ayat Al-Quran dan Hadist melalui keteladanan 

dan pembiasaan. 

c) Membina dan membimbing perilaku dengan berpedoman pada 

isi kandungan ayat Al-Quran dan Hadist 

Ruang lingkup pelajaran Al-qur‟an Hadist antara lain: 

a) Pengetahuan dasar tentang membaca dan menulis Al-Qur‟an 

Hadist yang benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 

b) Hafalan surat-surat pendek dalam Al-Qur‟an Hadist dan 

pemahaman sederhana tentang arti dan makna kandungan dan 

pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 

c) Pengenalan dasar membaca dan menulis huruf arab yang 

terkandung dalam Al-Qur‟an dan Hadist sesuai dengan kaidah 

ilmu tajwid. 
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d) Pemahaman dan pengalaman melalui keteladanan dan 

pembiasaan mengenai hadist-hadist yang berkaitan dengan 

keberhasilan, niat, menghormati orang tua, persaudaraan, 

silaturahim, taqwa, menyayangi anak yatim, sholat berjemaah 

(Martini, 2007:75) 

Kegiatan fahmil qur‟an dalam Pendidikan Agama Islam 

lebih menekankan pada pembelajaran Al-Qur‟an dan Hadits. Al-

Qur‟an dan Hadist sebagai dasar dari kegiatan ekstrakurikuler 

fahmil qur‟an. 

Kegiatan fahmil qur‟an yang merupakan kegiatan 

keagamaan yang berguna untuk dijadikan penguat Pendidikan 

Agama Islam. Didalam kegiatan fahmil qur‟an memiliki unsur 

yang hampir sama dengan pembelajaran Al-Qur‟an dan Hadist jika 

ditinjau dari segi rumpun mata pelajaran yang terdapat di dalam 

Pendidikan Agama Islam. 

5) Media Pembelajaran Fahmil Qur‟an 

Arsyad (2009:3) mengatakan bahwa media berasal dari bahasa 

Latin medius yang secara harfiah berarti “tengah, perantara atau 

pengantar”. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara (wasail) 

atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.  

Menurut Rossi dan Breidle dikutip dari Wina (2010:204) 

mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan 



 32 

bahan yang dapat digunakan untuk tujuan pendidikan seperti radio, 

televisi, buku, koran, majalah. 

Menurut Asnawir (2002:15) media yang dipilih seharusnya 

dapat menjelaskan apa yang akan disampaikan kepada siswa secara 

tepat dan berhasil guna, dengan kata lain tujuan yang ditetapkan 

dapat di capai secara optimal. Biaya yang akan dikeluarkan dalam 

pemanfaatan media harus seimbang dengan hasil yang akan di 

capai. 

Menurut Syaiful (2006: 121-124) media pendidikan sebagai 

salah satu sumber belajar ikut membantu guna memperkaya 

wawasan anak didik. Aneka macam bentuk dan jenis media 

pendidikan yang digunakan oleh guru menjadi sumber ilmu 

pengetahuan bagi anak didik. Media sebagai sumber belajar diakui 

sebagai alat bantu auditif, visual dan audiovisual. Penggunaan 

ketiga jenis sumber belajar ini tidak sembarangan, tetapi harus 

disesuaikan dengan perumusan tujuan internasional dan tentu saja 

dengan kompetensi guru itu sendiri dan sebagainya. Maka guru 

yang pandai menggunakan media adalah guru yang bisa manipulasi 

media sebagai sumber belajar dan sebagai penyalur informasi dari 

bahan yang disampaikan kepada anak didik dalam proses belajar 

mengajar. 
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b. Pengembangan Ubudiyah 

1) Pengertian Ubudiyah 

Kata Ubudiyah berasal dari kata “abada” yang memiliki 

arti sederhana mengabdikan atau beribadah. Sedangkan menurut 

istilah ialah ibadah seorang hamba yang murni dan tulus dari hati 

hanya kepada Allah Swt, dan berlangsung seumur hidupnya baik 

berupa ucapan dan amalan yang nampak maupun yang tersembunyi 

serta cara hidupnya sesuai dengan Al-Qur‟an dan hadis. Ubudiyah 

merupakan sifat dari seorang hamba yang harus dan wajib 

menyembah Allah. Menyembah Allah merupakan kebutuhan bagi 

seorang hamba karena Allah merupakan satu-satunya tempat kita 

bergantung, tempat kita meminta (Mu‟ammal Hamidy, 1982:1). 

Sedangkan pengembangan ubudiyah adalah kegiatan 

ekstrakurikuler yang mempelajari dan memperaktekkan kegiatan 

tentang keagamaan. Kegiatan pengembangan ubudiyah Adalah 

bentuk kegiatan untuk mewujudkan insan yang berakhlaq mulia, 

menyeimbangkan antara ilmu pengetahuan, iman dan taqwa. 

Adapun kegiatan keagamaan tersebut antara lain : 

a) Sholah dhuha 

Dalam mendefinisikan tentang arti shalat, menurut Imam 

Rafi‟i yang di kutip dari Syekh Syamsiddin (1996:47) 

mendefinisikan bahwa shalat dari segi bahasa berarti do‟a dan 

menurut istilah syara‟ berarti ucapan dan pekerjaan yang 
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dimulai dengan takbir dan di akhiri dengan salam, dengan 

syarat tertentu . 

Kemudian menurut Abdul Azizi  (1996:9) shalat di artikan 

sebagai suatu ibadah yang meliputi ucapan dan peragaan tubuh 

yang khusus, dimulai dengan akbir dan di akhiri dengan salam 

(taslim). 

Menurut Anjen (2010:5) shalat sunnah merupakan shalat 

yang dikerjakan diluar shalat fardu. Nabi Muhammad SAW 

mengerjakan shalat sunnah selain untuk mendekatkan diri 

kepada Allah juga mengharapkan tambahan pahala. 

Shalat sunnah terbagi menjadi 2 yaitu (a) shalat sunnah 

yang dilakukan secara berjamaah yaitu shalat sunnah yang 

status hukumnya sunnah muakad, contohnya shalat idul fitri, 

idul adha, tarawih, istisqa, kusuf dan khusuf. (b) shalat sunnah 

yang dikerjakan secara munfarid (sendiri-sendiri) yaitu yang 

status hukumnya ada yang muakad sepertishalat sunnah 

rawatib dan tahajud, ada pulayang statushukumnya biasa 

seperti shalat tahiyatul masjid, shalat dhuha, shalat witir. 

Sholat Dhuha ialah sunnah yang dikerjakan paling sediki dua 

rakaat dan paling banyak dua belas rakaat. Waktunya mulai 

matahari naik sampai tibanya waktu dhuhur (Lukman Hakim, 

2005:44). 
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Menurut Moh. Rifa‟i (1976: 83) shalat dhuha ialah shalat 

sunnah yang dikerjakan pada waktu matahari terbit / naik. 

Sekurang-kurangnya shalat dhuha ini dua raka‟at, boleh empat 

raka‟at atau delapan raka;at. Waktu shalat dhuha ini kira-kira 

matahari sedang naik setinggi kurang lebih 7 hasta. Adapun 

menurut Sayadi (2008:1) shalat dhuha adalah shalat untuk 

berdo‟a mendatangkan rezeki dan menolak kemiskinan. 

Sedangkan menurutAbu Shofa (2003: 50) shalat dhuha 

yaitu shalat sunnah yang dikerjakan pada waktu matahari 

sepenggalah naik sekitar pukul 07.00 sampai menjelang waktu 

dhuhur. Dalam ensiklopedi islam (1994: 221) shalat dhuha 

adalah shalat sunnah yang dikerjakan pada pagi hari. 

Waktunya dimulai ketika matahari setinggi 7 hasta sampai 

tergelincir matahari. 

Menurut Muhammad Thabib (2005:53) shalat dhuha 

dikerjakan 2 sampai 8 raka‟at. Waktunya mulai pagihari 

sampaisebelum tengah hari pada saat terik matahari 

menyengat, sehingga kalau ada anak unta, ia mulai kepanasan. 

Bila diperkirakan dengan jam yaitu antara pukul 7 pagi sampai 

dengan pukul 11 siang. 

Ahmad Sultoni (2007: 147-148) berpendapat bahwa cara 

pelaksanaan raka‟at pertama dalam shalat dhuha ini setelah 

membaca surat al-fatihah dilanjutkan dengan membaca surat al 
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syams dan untu kraka‟at kedua setelah membaca surat al 

fatihah dilanjutkan dengan membaca adh dhuha.  

b) Tadarus Al-Qur‟an (One Week One Juz)) 

One Week One Juz merupakan kegiatan membaca Al-

Qur‟an yang diikuti oleh siswa dengan membaca satu juz 

dalam satu minggu. One Week One Juz merupakan metode 

yang biasa dilakukan untuk mengkhatamkan Al-Qur‟an. 

Metode yang sudah populer masyrakat pada saat ini yaitu one 

day one juz. Metode ini sama halnya dengan one week one juz, 

hanya saja berbeda pada waktunya. Metode One Week One Juz 

digunakan untuk menumbuhkan pendidikan karakter pada 

siswa. Dalam kegiatan ini mengharuskan setiap siswa untuk 

membaca Al-Qur‟an 1 juz dalam waktu satu minggu dengan 

jumlah siswa 30 orang, sehingga dapat mencapai target khatam 

Al-Qur‟an dalam 1 minggu. 

c) Sholat Dhuhur Berjama‟ah 

Sholat menurut Lukman Hakim (2005:13) adalah doa, 

sedangkan menurut syari‟at agama adalah sholat 

menghadapkan diri kepada Allah yang dimulai dengan 

takbirotul ihrom dan diakhiri dengan salam serta menurut 

syarat-syarat yang telah ditentukan syara‟. Sedangkan orang 

yang melakukan sholat berjamaah pahalanya lebih utama 27 

derajat daripada sholat sendirian.  
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Sholat dhuhur empat rakaat dan waktunya setelah 

tergelincir matahari sampai bayang-bayang suatu benda telah 

sama dengan panjang benda. 

2) Fiqih sebagai acuan kegiatan Ektrakurikuler Ubudiyah 

Mata pelajaran fiqih adalah salah satu mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang di arahkan untuk menyiapkan 

peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan 

mengamlakan hukum islam, yang kemudian menjadi dasar 

pandangan hidupnya (We of live) melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan. 

Pelajaran fiqih merupakan kajian ilmiah tentang tuntunan dalam 

beragama islam, kesuksesan dan kegagalaannya, dan evaluasi 

masyarakat beserta berbagai aspeknya.  

Tujuan dari fiqih adalah penerapan hukum-hukum syariat 

terhadap perbuatan dan ucapan manusia. Karena itu, ilmu fiqih 

adalah tempat kembalinya seorang hakim dalam keputusannya, 

tempat kembalinya seorang mufti dalam fatwanya, dan tempat 

kembali seorang mukalaf untuk dapat mengetahui hukum-hukum 

syara‟ yang berkenaan dengan ucapan dan perbuatan yang muncul 

dari dirinya.  

Yang menjadi dasar dan pendorong bagi umat islam untuk 

mempelajari fiqih ialah: 
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a) Untuk mencari kebiasaan faham dan pengertian dari agama 

islam 

b) Untuk mempelajari hukum-hukum islam yang berhubungan 

dengan kehidupan manusia 

c) Kaum muslimin harus bertafakuh baik dalam bidang aqait dan 

akhlak maupun dalam bidang dan muamalat 

Ruang lingkup fiqih: 

a) Ibadah 

b) Ahwalusy syakhshiyyah 

c) Muamalah madaniyah 

d) Muamalah maliyah 

e) Jinayah dan „uqubah (pelanggaran dan hukuman) 

f) Murafa‟ah atau mukhashamah  

g) Ahkamud dusturiyyah 

h) Ahkamud dualiyah (hukum internasional) 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiono (2014:2) metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data, tujuan dan kegunaan tertentu. 

Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan 

yaitu cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari titik temu antara apa yang 

tertuang dalam teori yang berkaitan dengan judul penelitian dengan realitas 

yang ada dilapangan. Sehingga penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif desktiptif karena pendekatan ini  mengamati tentang suatu 

permasalahan yang ada secara sistematis dan akurat mengenai fakta dari 

obyek tertentu. Penelitian kualitatif deskriptif ini ditujukan untuk 

memaparkan, menggambarkan, dan memetakan fakta-fakta berdasarkan cara 

pandang atau kerangka berfikir tertentu tentang suatu permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini. Sedangkan jenis penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian lapangan (field reseach) (Mahmud, 2011:100) 

Adapun pendekatan dan jenis penelitian ini bermaksud untuk 

mendeskripsikan tentang implementasi metode Penguatan Materi pembeajaran 

Pendidikan Agama Islam melalui kegiatan ekstrakurikuler di SMK Baitul 

Hikmah Tempurejo Jember Tahnun Pelajaran 2016/2017. 
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B. Lokasi penelitian 

Adapun yang menjadi lokasi penelitian atau tempat dilakukannya 

penelitian ini adalah di SMK Baitul Hikmah Desa Tempurejo Kecamatan 

Tempurejo Kabupaten Jember. Penentuan lokasi penelitian ini dilandasi oleh 

suatu pertimbangan, bahwa di sekolah tersebut sangat antusias untuk 

memberikan penguatan materi Pendidikan Agama Islam (PAI) Khususnya 

melalui kegiatan Ekstrakurikuler yang hal ini jarang ditemukan di sekolah lain. 

C. Subjek penelitian  

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian atau informan adalah 

pihak-pihak yang danggap sangat mengetahui terhadap masalah yang akan 

diteliti pihal-pihak tersebut antara lain: 

1. Kepala Sekolah 

2. Waka kurikulum 

3. Guru Pendidikan Agama Islam 

4. Siswa SMK Baitul Hikmah 

D. Pengumpulan Data 

Sugiono (2014:224) mengemukakan bahwa Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 

utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standart data yang ditetapkan. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian yang 

akan dilakukan ini sebagai berikut: 
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1. Observasi 

Pengertian observasi menurut Sugiono (2014:226) adalah dasar 

semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan 

data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 

observasi. 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan observasi partisipasi pasif. 

Jadi, dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, 

tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut (Sugiono, 2014:227). 

Data yang diperoleh dari metode observasi ini adalah: 

a. Penguatan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui 

kegiatan ektrakurikuler Fahmil Qur’an di Baitul Hikmah Tempurejo 

Jember Tahun Pelajaran 2016/2017 

b. Penguatan materi materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

melalui kegiatan ektrakurikuler Pengembangan Ubudiyah di SMK 

Baitul Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2016/2017 

2. Wawancara 

Sugiono (2014:231) berpendapat bahwa wawancara adalah 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu. Wawancara (interviewer) sebagai pengaju atau pemberi 

pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi jawaban 

atas pertanyaan itu. 
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Adapun data yang diperoleh dari metode wawancara ini adalah: 

a. Penguatan materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui 

kegiatan ekstrakurikuler Fahmil Qur’an di SMK Baitul Hikmah 

Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2016/2017 

b. Penguatan materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui 

kegiatan ekstrakurikuler Pengembangan Ubudiyah di SMK Baitul 

Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2016/2017 

3. Dokumentasi 

Metode dokumenter adalah suatu metode untuk memperoleh 

suatu keterangan atau informasi dari catatan peristiwa yang berupa 

dokumen. 

Adapun data yang diperoleh dari metode dokumentasi ini adalah: 

a. Sejarah dan latar belakang berdirinya SMK Baitul Hikmah Tempurejo 

b. Letak geografis SMK Baitul Hikmah Tempurejo 

c. Data guru beserta staf SMK Baitul Hikmah Tempurejo 

d. Data jumlah siswa SMK Baitul Hikmah Tempurejo 

e. Struktur Organisasi SMK Baitul Hikmah Tempurejo 

f. Keadaan sarana dan prasarana yang ada di Baitul Hikmah Tempurejo 

g. Dokumen atau foto-foto yang relevan yang diperoleh dari berbagai 

sumber yang diakui validitasnya dalam memperkuat analisa fokus 

penelitian.  
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E. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

dengan teknik analisis deskriptif kualitatif, artinya analisis data yang bertujuan 

untuk memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari 

variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti. Analisis deskriptif 

kualitatif dilakukan dengan cara memberikan predikat kepada variabel yang 

diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Langkah-langkah analisis data 

kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah sebagai berikut.: 

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis dilapangan yang berlangsung secara terus-

menerus selama proses penelitian sampai pada pembuatan laporan 

2. Penyajian Data (Data Display) 

 Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

atau dengan teks yang bersifat naratif . Penyajian yang baik merupakan 

suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid. 

 Dengan menyajikan data, maka memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi. Setelah mereduksi data kemudian peneliti sajikan data-

data yang telah terkumpul tentang Penguatan Materi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
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3. Penarikan Kesimpulan (Verification) 

 Pada tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan dapat berubah 

apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat. Akan tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.  

 Alasan peneliti menggunakan ketiga analisis tersebut adalah 

ingin mengambil data-data pokok dan menyajikan data yang disusun 

dengan cara naratif dan sesuai dengan analisis data penelitian ini yang 

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, kemudian memberi 

kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh.  

F. Keabsahan Data 

Sugiono (2014:83) mengemukakan bahwa supaya diperoleh temuan 

yang absah, maka perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik-

teknik keabsahan data. Pengujian data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik. Trianggulasi 

sumber memiliki arti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-

bedadengan teknik yang sama. Sedangkan trianggulasi teknik berarti peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 

1. Tahap pra lapangan 

Sebelum terjun ke lapangan peneliti menyusun proposal penelitian 

untuk meminta izin kepada lembaga yang terkait sesuai dengan sumber 

data yang diperlukan. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

a. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut: 

1) Wawancara dengan kepala SMK Baitul Hikmah Jember 

2) Wawancara dengan waka bidang kesiswaan SMK Baitul Hikmah 

Jember 

3) Wawancara dengan pendidik SMK Baitul Hikmah Jember 

4) Wawancara dengan peserta didik SMK Baitul Hikmah Jember 

5) Observasi langsung dan pengambilan data langsung dari lapangan 

6) Menelaah teori-teori yang relevan dengan tema penelitian 

3. Mengidentifikasi data  

Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan observasi 

diidentifikasi agar memudahkan peneliti dalam menganalisa sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan. 

4. Tahap akhir penelitian 

a. Menyajikan data dalam bentuk deskripsi 

b. Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

 



BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMK Baitul Hikmah Tempurejo Kabupaten 

Jember 

Bermula dari mencermati kesulitan-kesulitan masyarakat Dusun 

krajan Desa Tempurejo Kec. Tempurejo sekitar tahun 1980-an, dimana 

waktu itu sebagian besar  mata pencaharian sehari-harinya buruh tani, 

buruh kebun, dagang dan sebagian kecil pegawai negeri sipil. Faktor 

kondisi ini menyebabkan masyarakat pedesaan mengalami kendala dalam 

mengembangkan usaha perekonomiannya, sehingga berdampak pada 

sulitnya meningkatkan taraf hidupnya sebagaimana layaknya masyarakat 

perkotaan. 

Terkait dengan keadaan status ekonomi lemah yang sedang dialami 

masyarakat Kecamatan Tempurejo dan sekitarnya ini, menjadi alternative 

para orang tua/wali murid untuk tidak melanjutkan putra-putrinya 

kejenjang pendidikan lebih tinggi misalnya SLTA dan Perguruan Tinggi. 

Dengan demikian akhirnya banyak anak usia sekolah tidak dapat 

melanjutkan pendidikannya, melainkan setelah tamat SD atau SLTP 

bekerja membantu orang tua untuk memperbaiki taraf hidup keluarganya, 

bahkan ada yang memilih merantau keluar kota untuk mencari lapangan 

kerja sekalipun belum mempunyai bekal pengetahuan yang cukup, 

sedangkan para orang tua murid yang fanatisme agamanya sangat kuat, 
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cenderung memasukkan putra-putrinya ke pondok pesantren Salaf, karena 

memang wilayah Kecamatan Tempurejo merupakan lingkungan kota santri. 

Menyikapi problematika ekonomi yang dihadapi masyarakat 

khususnya Desa Tempurejo dan sekitarnya, serta rasa keprihatinan yang 

mendalam terhadap anak usia sekolah yang terlantar pendidikannya, maka 

pada tahun 1985 pengurus Yayasan Pondok Pesantren Baitul Hikmah 

Tempurejo merasa terpanggil untuk ikut serta berperan aktif membantu 

meringankan beban masyarakat, khususnya para orang tua yang memenuhi 

kebutuhan pendidikan putra-putrinya kejenjang yang lebih tinggi. 

Menindak lanjuti rasa keterpanggilan yayasan dalam memerangi 

kebodohan, karena keterbelakangan masyarakat didaerah pedesaan, maka 

pengurus berkeinginan untuk mendirikan dan memilih lembaga pendidikan 

yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat serta lingkungan 

sekitarnya, atas dasar pertimbangan-pertimbangan yaitu : 

a. Adanya keberadaan Madrasah Tsanawiyah naungan YPP. Baitul 

Hikmah dengan jumlah siswa yang cukup besar. 

b. Mengingat jarak tempuh SLTA yang ada cukup jauh dari pedesaan 

sehingga sulit dijangkau. 

c. Sebagian besar ekonomi masyarakat pedesaan ekonomi lemah dan pra 

sejahtera yang menjadi konsekwensi logis untuk tidak memenuhi 

pendidikan putra-putrinya. 



 

 

48 

d. Tingkat perbandingan jumlah murid yang tamat di SLTP/MTs lebih 

besar dari murid tamatan SLTA/MA. 

e. Tidak adanya penyediaan sekolah didesa tersebut yang dapat mencetak 

tamatan yang siap bekerja atau menciptakan lapangan kerja, sehingga 

tidak dapat mengantisipasi segala kemungkinan para tamatan yang tidak 

dapat melanjutkan ke perguruan tinggi. 

f. Keterbatasan sekolah penyelenggara di Kabupaten/kota yang 

berorientasi pada kemampuan kerja dan mengarah pada terciptanya 

sikap produktivitas, trampil, professional dan sikap mandiri.    

Atas dasar pertimbangan inilah akhirnya pada tahun 1987 pengurus 

membuat komitmen untuk mendirikan Sekolah Menengah Kejuruan 

dengan nama Sekolah Menengah Ekonomi Atas ( SMEA ) Baitul Hikmah. 

Untuk menjaga dan memelihara kelangsungan kegiatan pendidikan ini 

selanjutnya, pengurus yayasan melalui rekomendasi Depdikbud kab. 

Jember mengajukan ijin operasional ke Depdikbud Prop. Jawa Timur. 

Walhasil setelah ijin operasional diturunkan, maka pada tanggal 15 Juli 

1988 SMEA Baitul Hikmah dibuka dengan siswa sejumlah 36 orang dan 

tenaga pengajar sebanyak 12 orang. Kemudian setelah turunnya SK. 

Mendikbud tahun 1992 SMEA Baitul Hikmah dirubah namanya menjadi 

SMK Baitul Hikmah dengan bidang keahlian Manajemen Bisnis. 

Selama perjalanannya SMK Baitul Hikmah sering menghadapi 

kendala, khususnya dalam memenuhi biaya operasional pendidikan, hal 

inilah menyebabkan sulitnya sekolah untuk meningkatkan pendidikan baik 
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kualitas maupun kuantitas. Satu-Satunya sumber dana yang masuk 

kesekolah berasal dari para orang tua/wali murid, sedangkan sebagian besar 

siswa SMK Baitul Hikmah berasal dari golongan keluarga tidak mampu, 

sehingga pemasukan dana BP3 dari siswa yang jumlahnya kecil tiap tingkat 

tersebut belum dapat memenuhi kegiatan operasional secara maksimal. 

Pada tahun 1998 SMK Baitul Hikmah mengalami pergantian 

kepemimpinan, dan bersamaan itu pula munculnya masa pemerintahan 

reformasi, yang konsekwensinya antara lain yaitu mulainya berbagai 

bantuan pemerintah sebagian besar realisasinya kepada bidang Kesehatan 

dan Pendidikan. Masa transisi ini banyak meringankan kepada pihak 

lembaga pendidikan, khususnya sekolah swasta yang ada di pedesaan. 

Kemudian pada tahun 2000 SMK Baitul Hikmah mengikuti akreditasi, 

akhirnya dengan status DIAKUI piagam akreditasi SK. No. 

2722/I04/PP/2001, 09 Pebruari 2001. 

 Pada tanggal 23 Desember 2006 SMK Baitul Hikmah Tempurejo 

mengikuti akreditasi, dan pada tanggal 28 Pebruari 2007 turun Surat 

Keputusan dengan hasil TERAKREDITASI B, no. 

036/5/BASDA.P/TU/II/2007.     

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

 Terbentuknya pelajar berakhlaqul karimah, berprestasi, berwawasan 

luas dengan tingkat kecerdasan emosional tinggi, dengan bekal Ilmu 



 

 

50 

Pengetahuan dan Teknologi bidang Bisnis dan Manajemen, serta Iman 

dan Taqwa, sebagai nuansa kepribadian peserta didik dalam 

meningkatkan mutu profesionalisme menuju tercapainya masyarakat 

madani. 

b. M I S I 

1) Membudayakan sikap dan prilaku yang berbudi luhur kepada peserta 

didik, sesuai ajaran agama Islam yang beriman dan taqwa. 

2) Menggali potensi sesuai bakat dan minat peserta didik agar memiliki  

kemampuan dan keterampilan yang didukung oleh ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang searah dengan perkembangan zaman 

3) Menumbuh kembangkan kesadaran peserta didik agar senang dan 

giat menggali ilmu pengetahuan, melalui motivasi dan pembentukan 

lingkungan disiplin belajar. 

4) Melatih dan membimbing kecerdasan emosional peserta didik 

dengan berbagai metode pembelajaran yang efektif dan optimal. 

5) Membentuk  peserta didik berkualitas, terampil, produktif  dan 

profesional serta memiliki sikap kemandirian agar  dapat mengisi 

kebutuhan dalam pembangunan nasional. 

3. Tujuan SMK Baitul Hikmah 

a. Menyiapkan peserta didik, agar menjadi insan muslim sejati sebagai 

dasar  dalam melakukan aktivitas kompetensinya baik dimasyarakat 
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maupun dunia kerja, sesuai dengan profesi yang dimiliki 

dibidangnyanya. 

b. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar 

mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secara mandiri 

maupun melalui  jenjang pendidikan yang lebih tinggi  

c. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet, dan gigih 

dalam berkompetensi, beradaptasi dilingkungan kerja dan 

mengembangkan sikap profesionalisme dalam bidang keahlian yang 

diminatinya. 

d. Menyiapkan siswa agar memiliki kemampuan berwirausaha secara 

mandiri dengan menciptakan lapangan kerja baru, mampu berkompetisi 

secara global dan beradaptasi pada setiap perubahan perkembangan 

zaman. 

e. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu 

bekerja untuk mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan 

dunia industri sebagai tenaga kerja ditingkat menengah sesuai dengan 

kompetensi dalam program keahliannya. 

4. Tujuan Kompetensi Keahlian 

Membekali peserta didik dengan keterampilan, pengetahuan dan sikap 

agar kompeten : 

a. Meningkatkan kualitas prilaku/sikap peserta didik dengan akhlak 

mulia berdasarkan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
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b. Mendidik siswa agar menjadi warga negara yang bermanfaat, 

bertanggung jawab, arif dan bijaksana dalam setiap perbuatan. 

c. Mendidik siswa agar mampu melakukan kompetensi dalam Program 

keahlian Tata Niaga sesuai dengan sikap dan prilaku muslim 

d. Mendidik siswa dengan keahlian dan keterampilan dalam program 

keahlian Tata Niaga, agar dapat bekerja baik secara mandiri atau 

dalam mengisi lowongan pekerjaan yang ada dunia kerja/usaha. 

5. Tujuan Secara Umum 

Sebagai lembaga pendidikan yang prospektif dan bernuansa 

Islami, maka SMK Baitul Hikmah Tempurejo, selalu proaktif mengikuti 

setiap perubahan dengan berbagai pertimbangan positif, agar dapat 

mengantarkan peserta didik yang sesuai dengan arah perkembangan 

zaman. Oleh karena itu skripsi ini diupayakan dengan tujuan sbb : 

a. Dalam jangka waktu 3 tahun 

1) Untuk mencapai keterserapan tamatan, yaitu wirausahawan 

/bekerja mandiri 40%, bekerja Instansi pemerintah/swasta 40% 

melanjutkan PTS/PTN 20%.  

2) Jumlah siswa yang lulus Ujian Nasional Matematika dengan target 

nilai 5,00 – 6,50 sebanyak 40%, dan 6,50 – 8,00 sebanyak 60% 
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3) Jumlah siswa yang lulus Ujian Nasional Bahasa Indonesia dengan 

target nilai 5,50 – 6,50 sebanyak 30%, dan 6,50 – 9,00 sebanyak 

70%  

4) Jumlah siswa yang lulus Ujian Nasional Bahasa Inggris dengan 

target nilai 5,00 – 6,50 sebanyak 40% dan 6,50 – 9,00 sebanyak 

60%. 

5) Dan memiliki kemampuan, keterampilan, dan disiplin 

Menggunakan bahasa Inggris dalam percakapan sehari-hari.  

6) Jumlah tamatan tiap tahun, 50% memiliki kemampuan maximanl 

bidang manajemen bisnis, ,  sedangkan 50% memiliki kemampuan 

maximal bidang komputer dan manajemen administrasi. Atau 

kemampuan sesuai bakatnya. 

7) Semua siswa tamatan, dapat membudayakan prilaku dan 

kepribadian sesuai ajaran agama disetiap tempat kegiatannya. 

b. Dalam jangka waktu 5 tahun 

1) Mewujudkan tercapainya  30% tamatan untuk segera dapat 

bekerja di DU/DI yang relevan baik didalam maupun diluar 

negeri, atau dilembaga pemerintah. 

2) 40% Tamatan dapat segera menjadi wirausahawan yang 

produktif, mandiri dan professional) 
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3) 30% Tamatan dapat diantarkan kejenjang pendidikan yang 

lebih tinggi, baik negeri atau swasta. 

4) Menjadikan SMK Baitul Hikmah Tempurejo sebagai pusat 

Pendidikan dan Pelatihan bagi masyarakat, melalui bekerja 

sama dengan institusi lain yang dapat diupayakan melalui 

Program Community College (CC) dengan sasaran para 

tamatan dan masyarakat produktif pada umumnya. 

5) Mengaplikasikan  manajemen  sekolah  yang  sejalan  dengan  

standart  ISO 9001 tahun 2000. 

6) Pengembangan sekolah dengan membuka program baru, sesuai 

kebutuhan lingkungan dan masyarakat dan prospektif, serta 

menjadikan program baru ini sebagai momentum terhadap 

kemajuan sekolah baik secara kualitatif maupun kuatitatif. 

6. Letak Geografis SMK Baitul Hikmah Tempurejo 

SMK Baitul Hikmah, merupakan satu - satunya Sekolah Menengah 

Kejuruan yang bertempat di Desa Tempurejo, Kecamatan Tempurejo, 

Kabupaten Jember, tepatnya daerah yang berbatasan dengan Desa 

Cangkring Kec. Jenggawah.  Dilihat dari letak geografisnya batas-batas 

Kec. Tempurejo yaitu; sebelah timur hutan yang berbatasan dengan hutan 

Purwo Banyuwangi, sebelah selatan pantai selatan ( Samudera Hindia ), 

sebelah barat berbatasan dengan Kec. Jenggawah, sedangkan sebelah utara 

berbatasan dengan Kec. Mumbulsari, sehingga Kec. Tempurejo sebagai 
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salah satu persimpangan kegiatan masyarakat yang menghubungkan antara 

wilayah Kec. Ambulu Jenggawah, Kec. Mumbulsari, dan kota Jember, 

karena Kecamatan Tempurejo termasuk bagian wilayah Kabupaten Jember 

yang terdapat di sebelah pinggiran timur laut, dan berbatasan dengan laut 

selatan.  

7. Data Guru Beserta Staf SMK BaitulHikmah Tempurejo 

Dari segi kuantitas, guru di SMK Baitul Hikmah Tempurejo masih 

cukup dari kebutuhan, tetapi dari aspek klayakan pendidikan dan tingkat 

ijazah masih belum dapat memenuhi secara optimal. Namun dalam hal ini 

kualitas guru SMK Baitul Hikmah masih bisa dipertanggung jawabkan 

eksistensinya, karena dibalik hal tersebut guru-guru yang masih aktif 

memiliki kelebihan sebagai berikut : 

a. adanya guru senior ( 40% ) yang berpengalaman mengajar, yaitu sejak 

mulai berdirinya sekolah pada tahun 1988. 

b. adanya 100% guru normatif yang memiliki kualifikasi klayakan dari 

latar belakang jurusan atau tingkat ijazahnya. 

c. adanya 85% guru produktif yang memiliki klayakan pendidikan baik 

dari jurusan atau dari ijazahnya, kecuali guru dibidang adaptif yang 

hanya 70% memiliki klayakan dari latar belakang jurusan maupun 

ijazahnya. 

d. adanya 50% guru yang sudah bersertifikasi kompetensi dari lembaga 

diklat. 



 

 

56 

Mencermati hal tersebut, sekolah dalam program 5 tahun kedepan 

yang dituangkan dalam RIPS, berupaya untuk meningkatkan kualifikasi 

guru secara optimal melalui suatu kegiatan-kegiatan sebagai berikut yaitu : 

1) merekrut guru yang sudah pengalaman, dan latar belakang pendidikan 

yang sesuai dengan kebutuhan seperti guru adaptif. 

2) Mengikutsertakan guru pada setiap diklat yang diselenggarakan oleh 

lembaga diklat secara swadaya sekolah maupun subsidi dari 

pemerintah 

3) Mengikutsertakan guru dalam setiap kegiatan MGMP, misalnya 

bidang diklat bahasa Indonesia, Inggris, Matematika maupun bidang 

produktif. 

4) Mendatangkan para nara sumber dari pihak asosiasi, ataupun dunia 

usaha/industri dan lembaga terkait untuk memberikan pembinaan atau 

penataran mengenai kompetensi kependidikannya. 

5) Mengirim para guru untuk mengikuti kegiatan magang di dunia 

usaha/industri. 

upaya pemberian respek dari sekolah bagi guru yang berprestasi baik 

bidang manajemen pembelajaran ataupun manajemen 

administrasi/organisasi.  

8. Data Jumlah Siswa SMK Baitul Hikmah Tempurejo 

Dalam lima tahun terakhir ini kuantitas perkembangan siswa di 

SMK Baitul Hikmah, ada peningkatan, hal ini dapat dilihat pada grafik 
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jumlah pendaftaran siswa baru atau keadaan jumlah siswa baru pada setiap 

awal tahun  pelajaran, sehingga kendala sekolah tiap tahun yaitu adanya 

kesulitan untuk memenuhi kekurangan ruang kelas baru dan ruang 

praktek siswa, serta pengembangan peralatan praktek siswa. 

Tetapi dengan kondisi jumlah siswa yang sangat padat itu, maka 

setelah tiga tahun mengalami pengurangan jumlah yang cukup besar pula, 

karena banyak siswa/siswi yang putus sekolah ( drop out ) yang dilatar 

belakangi oleh : 

a. rendahnya tingkat kesadaran pendidikan untuk masyarakat/para orang 

tua yang hidup di daerah pedesaan/pinggiran kota, sehingga 

mengakibatkan siswa putus sekolah dengan alasan kawin, atau mencari 

kerja untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. 

b. rendahnya tingkat/status ekonomi masyarakat, yang sebagian besar 

berasal dari buruh kebun, buruh tani, dan wiraswasta. 

c. kurangnya minat tingkat/minat belajar siswa, sehingga memudahkan 

siswa untuk drop out apabila mendapat sanksi pelanggaran dari 

sekolah. 

Memahami kondisi masyarakat yang demikian, sekolah berupaya 

dengan berbagai macam strategi yang dituangkan dalam program kerja 

tahunan sekolah mengambil langkah-langkah sebagai berikut : 
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1. menetapkan biaya sekolah ( SPP dan praktek ) yang relatif rendah 

dibandingkan dengan sekolah swasta lainnya yang ada di wilayah 

pinggiran kota, yaitu sebesar Rp. 50.000,- ( Lima puluh ribu ) per bulan. 

2. mendirikan lembaga sosial, dibawah naungan yayasan pondok 

pesantren Baitul Hikmah seperti Panti Asuhan Raudlatul Mukhlisin. 

3. memberikan peluang kepada siswa tidak mampu untuk bekerja di 

lembaga unit produksi milik sekolah dengan imbalan upah/bebas biaya 

sekolah. 

4. mencarikan terobosan dana bantuan beasiswa tidak mampu atau 

prestasi kepada lembaga pemerintah atau swasta (dunia usaha/industri ). 

5. sekolah melalui bantuan pihak pondok pesantren, dan pengajian 

dimasyarakat, serta pertemuan-pertemuan para orang tua di MTs. Baitul 

Hikmah Tempurejo, memberikan motivasi kesadaran pendidikan. 

Adapun data perkembangan murid SMK Baitul Hikmah adalah 

sebagai berikut : 

a) Data Siswa SMK Baitul Hikmah. Lihat di Lampiran 

b) Absensi shalat Duha SMK Baitul Hikmah. Lihat di lampiran  

c) Absensi Shalat Duhur Berjamaah di SMK Baitul Hikmah. Lihat di 

lampiran 
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9. Keadaan Sarana dan Prasarana Yang Ada Di Baitul Hikmah 

Tempurejo 

Untuk mencapai tujuan hubungan industrial sebagaimana 

diuraikan di depan, diperlukan adanya sarana dalam pengertian yang lebih 

luas sebagai perangkat hubungan industrial yaitu: 

a. Serikat Pekerja/Serikat Buruh; 

b. Organisasi Pengusaha; 

c. Lembaga Kerjasama Bipartit; 

d. Lembaga Kerjasama Tripartit; 

e. Peraturan Perusahaan; 

f. Perjanjian Kerja Bersama; 

g. Peraturan Perundang-undangan Ketenagakerjaan; 

h. Lembaga Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial. 

Sampai saat ini SMK Baitul Hikmah Tempurejo telah 

mengadakan hubungan dengan beberapa Dunia Usaha dalam rangka 

peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) dan hubungan lingkup bisnis 

seperti : PT. Matahari, Carrefour, NICO, ROKZI, Toko Asia Bagus, dll. 

B. Penyajian dan Analisis Data 

Penyajian data merupakan bagian yang mengungkapkan data yang 

dihasilkan dalam penelitian sesuai dengan metode dan prosedur penelitian 

yang digunakan dengan sistematisasi yang disesuaikan dengan rumusan 

masalah dan analisis yang relevan. 
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Untuk memperoleh data dalam penelitian, maka pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Setelah proses pengumpulan data selesai kemudian dilanjutkan 

analisis data dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Menurut Sugiono (2009:88) analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami, dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan 

dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang akan diceritakan kepada orang 

lain.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti, di SMK Baitul Hikmah memiliki 

dua ekstrakurikuler untuk penunjang atau sebagai penguat dari pendidikan 

agama Islam. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut antara lain kegiatan fahmil 

qur’an dan kegiatan ubudiyah.  

Ada berbagai macam aktifitas yang dilakukan dalam kegiatan fahmil 

qur’an di antaranya membaca al qur’an tiap minggu satu jus jadi bisa 

diperkirakan dalam waktu 7 bulan para peserta didik bisa menghatamkan al 

qur’an. Untuk sebagaian orang waktu 7 bulan untuk menghatamkan al qur’an 

bisa terbilang cukup lama tapi untuk mendidik kebiasaan seorang anak itu 

tergolong bagus dari segi metodenya dan menciptakan kebersamaan serta 

membawa suasana baru yang positif setiap minggunya. Dari kegiatan one 
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week one jus ini selain menciptakan kebiasaan dalam keagamaan juga 

menciptakan kebiasaan konsistensi peserta didik untuk tetap melakukan 

kegiatan yang sudah ditentukan atau istilahnya istiqomah. Untuk mencipkana 

suatu prestasi yang baru itu mudah, yang sulit adalah mempertahankan dan 

istiqomah. Ketika peserta didik sudah bisa istiqomah secara tidak langsung 

juga membangun sifat tanggung jawab atas apa yang telah dicapai, seperti 

contoh salah satu siswa yang harus membaca al qur’an secara kontinue dan 

berurutan. 

Kegiatan fahmil qur’an tidak hanya mengadakan aktifitas one week 

one jus tapi juga aktifitas shalat duha bersama setiap pagi dan shalat duhur 

berjamaah. Dengan adanya kegiatan shalat bersama atau berjamaah ini para 

peserta didik bisa membiasakan sikap sosial atar individu. Jika didalam proses 

belajar mengajar, para peserta didik memiliki jenjang yang berbeda-beda 

sebagaimana sesuai dengan tingkatan masing-masing. Dengan adanya shalat 

secara berjamaah akan menghilangkan jenjang atau jarak antar peserta didik 

tingkat bawah dengan tingkat atas, hal ini bagus untuk memperkuat sikap 

sosial peserta didik. 

Kedua ada kegiatan ubudiyah, didalam kegiatan ini juga ada berbagai 

macam aktifitas di antaraya pembelajaran tafsir, pembelajaran qiro’at (bacaan) 

Al Qur’an, pembelajaran tajwid, pembelajaran nahwu dan sharraf. 

Berdasarkan observasi peneliti, pembelajaran tafsir mendapat tanggapan yang 

positif karena sekolah disana merupakan sekolah kejuruan yang basic nya 

umum, maka dengan adanya pembelajaran ekstrakurikuler dengan materi 
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tafsir yang sangat mendukung dalam mengembangkan pengetahuan 

Pendidikan Agama Islam. Respon dari setiap anak berbeda-beda, ada yang 

sangat antusias dan sangat berminat dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran tafsir, ada sebagian anak yang hanya sekedar mengikuti sebagai 

tuntutan dari fasilitas sekolah, ada sebagaian peserta didik yang malah acuh 

tak acuh dengan kegiatan pembelajaran tafsir. Dengan berbagai respon 

tentunya menjadi tantangan bagi pembina ekstrakurikuler untuk memberikan 

motivasi dan media serta sarana yang mendukung sesuai dengan masing-

masing minat peserta didik. Ada yang kurang minat di pembelajaran tafsir tapi 

antusias di pembelajaran tajwidnya, ada yang kurang minat di nahwu sharraf 

tapi sangat antusias di pembelajaran qiro’atnya. Dibawah ini akan di 

sampaikan penjelasan tentang hasil wawancara dari beberapa nara sumber.     

1. Penguatan materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Melalui kegiatan Ekstrakurikuler Fahmil Qur’an di SMK Baitul 

Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2016/2017. 

 Penguatan dapat diartikan juga sebagai respons terhadap suatu 

tingkah laku yang dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya 

kembali tingkah laku tersebut. Tindakan tersebut dimaksudkan untuk 

mengajar atau membesarkan hati siswa agar mereka lebih giat berpartipasi 

dalam interaksi belajar-mengajar.  

SMK Baitul Hikmah, mengadakan ekstrakurikuler terkait keagamaan 

yang mengedepankan tentang al qur’an yaitu kegiatan fahmil qur’an.  
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“Dalam sebuah proses pembelajaran, guru harus memberikan 

penguatan atau materi-materi pendukung terkait suatu mata 

pelajaran yang ditujukan supaya siswa lebih berminat untuk 

mendalami pelajaran tersebut”.  

Ibu Faiq Qatul Himmah, Wawancara, Tempurejo, 15 Mei 2017. 

 

 Hasil analisis wawancara di atas yaitu dalam proses pembelajaran 

seorang guru tidak harus monoton dengan materi yang sudah di tetapkan 

oleh pemerintah atau sesuai kurikulum tapi juga harus ada materi 

pendukung semisal kejadian dalam kehidupan, atau yang bersifat aktual. 

Karena materi pendukung bisa menjadi penguat bagi pemahaman siswa. 

 SMK Baitul Hikmah mengadakan kegiatan fahmil qur’an yang 

lebih mengarah pada pemberian materi dengan menyenangkan dan juga 

mengadakan acara cerdas cermat di event-event tertentu seperti 

peringatan maulid nabi.  

“Fahmil qur’an lebih mengarah pada  wawasan agama yaitu 

mengenai potongan ayat al qur’an, hadist, hukum-hukum islam, 

sejarah islam dan tokoh-tokoh islam serta islam dalam dunia 

modern”.  

Bapak Pardi, Wawancara, Tempurejo, 16 Mei 2017. 

 

  Hasil analisis wawancara di atas yaitu kegiatan fahmil qur’an lebih 

mengedepankan materi-materi Agama seperti hukum-hukum Islam, 

sejarah Islam dan tokoh-tokoh Islam. Dikatakan lebih mengedepankan 

materi karena materi-materi yang ada di dalam kegiatan fahmil qur’an 

lebih menggunakan knowledge atau kerja otak atau pemikiran (kognitif) 

masih belum masuk pada ranah afektif ataupun psikomotorik.  
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  Pelajaran Pendidikan Agama Islam dirasa kurang menyenangkan 

dan bahkan banyak siswa yang enggan untuk mendalaminya. SMK Baitul 

Hikmah mengadakan ekstrakurikuler fahmil qur’an karena memiliki visi 

yang tidak hanya pandai dalam bidang ilmu pengetahuan umum karena 

SMK yang merupakan sekolah kejuruan. Sesuai dengan visinya:  

 “Terbentuknya pelajar berakhlaqul karimah, berprestasi, 

berwawasan luas dengan tingkat kecerdasan emosional tinggi, 

dengan bekal Ilmu Pengetahuan dan Teknologi bidang Bisnis dan 

Manajemen, serta Iman dan Taqwa, sebagai nuansa kepribadian 

peserta didik dalam meningkatkan mutu profesionalisme menuju 

tercapainya masyarakat madani.” 

Bapak Pardi, Wawancara, Tempurejo, 16 Mei 2017. 

 

  Hasil analisis wawancara di atas yaitu mutu profesionalisme 

seseorang bukan hanya di ukur dari seberapa cerdas atau pintar seseorang 

dalam berhitung, menganalisis, ataupun berfikir logis tapi juga pintar atau 

cerdas dalam menyikapi sesuatu sehingga tercermin dari tingkah laku yang 

cerdas. 

 Dengan mengaju pada visi yang merupakan acuan dalam mencapai 

tujuan dari SMK Baitul Hikmah maka sekolah ini mengadakan 

ekstrakurikuler fahmil qur’an yang menunjang tujuan dari pada visi 

sekolah dan juga dijadikan sebagai penguat dalam mempelajari Pendidikan 

Agama Islam.   

 Secara lebih terperinci, kegiatan ekstrakurikuler ini memiliki 

tujuannya sendiri, yaitu tujuan khusus dan tujuan umum. Hasil wawancara 

yang peneliti lakukan terkait dengan data yang dibutuhkan dengan bapak 
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Abdul Muni M.Pd.I  selaku pembina kegiatan ekstrakurikuler yaitu 

sebagai berikut: 

“Kami mengadakan ekstrakurikuler kegiatan fahmil qur’an 

memiliki tujuan tersendiri yang pastinya bisa menunjang tujuan 

dari lembaga. Kami memiliki tujuan umum yaitu untuk 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan 

kebutuhan, potensi, bakat, minat dan kepribadian peserta didik. 

Sedangkan secara khusus kegiatan fahmil qur’an memiliki 

tujuannya sendiri yaitu ada beberapa sebagai berikut: pertama, 

untuk lebih mendalami pemahaman tentang al qur’an. Kedua, 

untuk lebih mudah belajar cara baca al-qur’an. Ketiga, untuk 

mempermudah memahami isi dalam alqur’an.” 

Bapak Abdul Muni, Wawancara, Tempurejo, 20 Juli 2017. 

 

 Hasil analisis wawancara di atas yaitu tujuan dari kegiatan fahmil 

qur’an ada dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 

 Dalam Al-Qur’anpun dijelaskan bahwa manusia di ciptakan 

memiliki tujuan dan segala yang ada memiliki tujuannya sendiri. 

Termasuk kegiatan yang di adakan di SMK Baitul Hikmah ini yang sudah 

di paparkan secara gamblang oleh peneliti dengan nara sumber. Tapi 

dalam suatu program tidak hanya berupa tujuan, dalam kegiatan penunjang 

pembelajaran harusnya juga ada materi yang merupakan inti dari kegiatan 

tersebut.  

“Materi yang di suguhkan dalam kegiatan fahmil qur’an di 

antaranya: tafsir, qiro’at bacaan al qur’an, tajwid, nahwu sharraf. 

Kami menyajikan beberapa materi ini karena beberapa alasan yaitu 

tafsir di ajarkan supaya tidak ada kesalahan dalam menafsirkan 

bacaan didalam al qur’an, qiro’at di pelajari untuk memperindah 

dalam melantunkan bacaan al qur’an, tajwid dipelajari untuk 

memperbaiki bacaan didalam al qur’an karena salah dalam tanda 

baca ataupun panjang bacaan maka akan mempengaruhi makna 
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yang terkandung dalam Al-Qur’an, nahwu sharraf dipelajari utnuk 

mempermudah dalam memahami isi al qur’an itu sendiri ” 

Bapak Kasiyadi, Wawancara, Tempurejo, 24 Juli 2017. 

 

 Hasil analisis wawancara di atas yaitu materi-materi seputar Al-

Qur’an atau yang berkaitan Al-Qur’an seperti tafsir, qiro’at bacaan Al-

Qur’an, tajwid, nahwu sharaf karena semuanya memiliki fungsi untuk 

lebih mendalami pemahaman tentang Al-Qur’an. 

 Selain tujuan dan materi sebuah program bisa berjalan dengan 

dukungan strategi. Strategi pembelajaran digunakan untuk mempermudah 

siswa belajar dan untuk menarik minat siswa dalam belajar, dengan 

strategi yang menyenangkan atau strategi yang bermacam-macam maka 

tidak akan terjadi pembelajaran yang monoton didalam proses 

pembelajaran. Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan pak 

Abdul, peneliti mendapatkan beberapa informasi antara lain: 

“Kegiatan ini menggunakan strategi gabungan antara strategi klasik 

dengan strategi modern yaitu strategi ceramah, bendongan, hafalan, 

diskusi, demonstrasi, mengajar sesama teman. Strategi ini di 

gabungkan guna untuk mencegah proses pembelajaran yang 

monoton” 

Bapak Abdul Muni, Wawancara, Tempurejo, 07 Agustus 2017. 

 

 Hasil analisis wawancara di atas yaitu berbagai macam strategi 

mampu mempermudah dalam proses pembelajaran sehingga tercipta 

pembelajaran yang menyenangkan dan tidak monoton. 

 Program kegiatan akan lengkap dengan adanya evaluasi, karena 

evaluasi yang akan mengembangkannya. Dengan kesalahan yang 
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diperbaiki maka akan lebih baik dan baik lagi. Sebagaimana sesuai dengan 

istilah pendidikan try and error. Hasil dari wawancara dengan pak Abdul 

Muni sebagai berikut: 

“kami hanya menggunakan evaluasi yang sederhana yaitu dengan 

tes tulis dan tes lisan”  

Bapak Abdul Muni, Wawancara, Tempurejo, 07 Agustus 2017. 

 

 Hasil analisis wawancara di atas yaitu sebuah proses 

pembelajaran harus ada evaluasi untuk mengukur seberapa besar materi 

yang tersampaikan pada siswa.   

2. Penguatan materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Melalui kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan Ubudiyah SMK 

Baitul Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2016/2017. 

“Menurut guru PAI menyatakan bahwa “kegiatan ekstrakurikuler 

adalah kegiatan yang dilakukan siswa, di luar jam belajar. 

Kegiatan-kegiatan ini ada pada setiap jenjang pendidikan dari 

sekolah dasar. Kegiatan ekstrakurikuler ditujukan agar siswa dapat 

mengembangkan kepribadian, bakat, dan kemampuannya di 

berbagai bidang di luar bidang akademik.” 

Ibu Faiq Qatul Himmah, Wawancara, Tempurejo,01 Agustus 2017. 

 

Hasil analisis wawancara di atas yaitu kegiatan penunjang proses 

pembelajaran yang di lakukan di luar jam sekolah di sebut kegiatan 

ekstrakurikuler.  

Menilik pada maknanya pengertian Ubudiyah secara umum dapat 

diterjemahkan sebagai Ibadah. Tetapi dalam makna yang lebih khusus 

Ubudiyah dapat dipahami sebagai ”Pengabdian”, yang tidak hanya 
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ditujukan kepada Allah SWT semata tetapi juga harus mampu 

diterjemahkan lebih lanjut kedalam bentuk pengabdian kepada Islam, 

bangsa, dunia serta umat manusia dan kemanusiaan. 

Di dalam suatu program kegiatan ada beberapa komponen yang 

harus ada diantaranya materi, materi di gunakan sebagai pokok 

pembahasan yang akan di sampaikan pada peserta didik. Program yang di 

adakan di SMK Baitul Hikmah ada kegiatan ekstrakurikuler fahmil qur’an 

yang telah di bahas di atas dan satu lagi yaitu kegiatan ubudiyah. Hasil 

analisis dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan pak Kasiyadi 

S.Pd, M.Pd selaku kepala sekolah sebagai berikut: 

“Kami membedakan materi ubudiyah dengan fahmil qur’an karena 

memang ubudiyah berbeda. Kegiatan ubudiyah merupakan sebuah 

wadah untuk mengaplikasikan teori-teori yang sudah dipelajari di 

dalam kegiatan fahmil qur’an. Oleh karenanya kami selaku 

pembina menyediakan kegiatan berupa shalat dhuha, tadarus al 

qur’an one week one juz, dan shalat duhur berjamaah. Semua 

kegiatan ini dilakukan untuk menunjang peserta didik supaya tidak 

hanya menguasai teori tapi juga mampu mengamalkannya.” 

Bapak Kasiyadi, Wawancara, Tempurejo, 24 Juli 2017. 

 

Hasil analisis wawancara di atas yaitu kegiatan ubudiyah 

merupakan kegiatan yang menjadi media untuk peserta didik dalam 

mengaplikasikan dan pembiasaan beribadah di sekolah seperti halnya 

shalat duha setiap pagi, shalat duhur berjama’ah di sekolah dan membaca 

Al-Qur’an satu juz tiap minggu. 

Sama halnya dengan kegiatan fahmil qur’an, kegiatan ubudiyah 

juga memiliki sebuah tujuan yang ingin di capai. Karena adanya program 
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disuatu lembaga pastilah memiliki tujuan. Disini peneliti akan menyajikan 

hasil wawancara dengan bu faiq selaku guru Pendidikan Agama Islam 

yaitu sebagai berikut: 

“Tujuan dari kegiatan ubudiyah ini ada tujuan khusus dan tujuan 

umum. Yang membedakan dengan kegiatan fahmil qur’an salah 

satunya di tujuan secara khusus ini. Secara umum kegiatan 

keagamaan ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri 

sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat dan kepribadian 

peserta didik. Sedangkan untuk tujuan secara khusus yaitu untuk 

mengembangkan diri wawasan keagamaan baik secara teoritis 

maupun praktik terkait dengan kegiatan amaliyah dari yang bersifat 

wajib maupun yang sunnah.” 

Ibu Faiq Qatul Himmah, Wawancara, Tempurejo, 01 Agustus 

2017. 

 

Hasil analisis wawancara di atas yaitu sama halnya dengan 

kegiatan fahmil qur’an dan kegiatan-kegiatan lainnya pasti memiliki 

tujuan. Fahmil qur’an memiliki dua tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan 

khusus. tujuan secara keseluruhan yaitu pembiasaan beriadah di sekolah. 

Untuk mempermudah berlangsungnya proses kegiatan maka di 

butuhkan sebuah strategi pembelajaran. Dalam kegiatan ubudiyahpun ada 

strategi yang di gunakan, diketahui dari hasil analisa dan wawancara 

dengan pak yadi sebagai berikut: 

“Kami menggunakan strategi bukan di dalam proses kegiatan 

karena ini kegiatan adalah sebuah aplikasi atau penerapan ibadah 

dari sebagian teori keagamaan yang sudah dipelajari. Kami hanya 

menggunakan strategi di dalam menempatkan waktu yaitu kegiatan 

rutin harian dan mingguan.” 

Bapak Kasiyadi, Wawancara, Tempurejo, 24 Juli 2017. 
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Hasil analisis wawancara di atas yaitu strategi yang digunakan 

dalam kegiatan ubudiyah adalah strategi di luar kegiatan karena strategi ini 

hanya di gunakan untuk penempatan waktu kegiatan. 

Dari sebuah rencana dan pelaksanaan pasti ada evaluasi untuk lebih 

mengembangkan kegiatan tersebut menjadi lebih baik lagi. Disini peneliti 

akan menyajikan hasil wawancara Bapak Kasiyadi terkait dengan evaluasi 

dari kegiatan ubudiyah sebagai berikut: 

“Kami menggunakan evaluasi dengan cara mengkros cek daftar 

kehadiran peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

pengembangan ubudiyah. Selain dengan mengkros cek kami juga 

memanggil nama-nama peserta didik satu persatu. Dengan begitu 

akan ada sinkronisasi antara data tertulis dengan jumlah kehadiran 

peserta didik. Selain itu kami juga menggunakan tes tulis, lisan dan 

demo atau praktek. Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa 

jauh siswa mampu menyerap dan mampu melaksanakannya. Jika 

ditemukan kesullitan atau kekurangan dari hasil evaluasi maka 

kami bisa langsung memperbaiki dan mengoptimalkannya.” 

Bapak Kasiyadi, Wawancara, Tempurejo, 24 Juli 2017. 

 

Hasil analisis wawancara di atas yaitu sama halnya dengan 

kegiatan-kegiatan yang biasa dilakukan, kegiatan ubudiyah juga memiliki 

evaluasi untuk mengukur keberhasilan program yang di jalani. Evaluasi 

yang dilakukan yaitu menggunakan kros cek, tes lisan dan praktek yang 

berguna untuk mengukur seberapa baik ibadah yang bisa di lakukan oleh 

peserta didik. 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada beberapa siswa terkait 

tentang kegiatan ubudiyah. Hasil wawancara dan analisa peneliti dengan 

Zainun dan Lukman anak kelas XI sebagai  berikut: 
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“Kami sangat bersemangat ketika melaksanakan kegiatan ubudiyah 

karena kebersamaan yang lebih menyenangkan bersama dengan 

teman-teman yang lainnya dan juga karena keharusan kami bisa 

terbiasa melakukan ibadah seperti shalat dhuha, membaca al 

qur’an.” 

Zainun dan Lukman, Wawancara, Tempurejo, 18 Mei 2017. 

 

Hasil analisis wawancara di atas yaitu shalat berjama’ah bisa 

menjadi kebahagiaan tersendiri bagi peserta didik karena kebersamaan 

dengan teman sebaya, adik kelas maupun kakak kelas. Kebersamaan yang 

tidak selalu di rasakan karena bedanya tingkatan dan merupakan 

kebahagiaan tersendiri ketika melaksanakan kegiatan secara bersama-

sama. 

Lain halnya dengan Roni anak kelas XI dan teman-teman yang 

lainnya ketika di wawancara hampir semua jawabannya serupa. jadi 

peneliti menyimpulkan yaitu sebagai berikut: 

“Dengan adanya kegiatan ubudiyah disekolah saya bisa 

menghatamkan al qur’an, yang biasanya agak malas kalau baca al 

qur’an dirumah jadi mau tidak mau harus membaca ketika 

disekolah. ” 

Bahroni, Wawancara, Tempurejo, 22 Mei 2017. 

 

Hasil analisis wawancara di atas yaitu manfaat kegiatan ubudiyah 

yang dirasakan peserta didik yaitu bisa membiasakan diri untuk 

menghatamkan ayat-ayat Allah SWT. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, maka dalam pembahasan ini 

akan diungkapkan tentang diskusi dan interpretasi dari peneliti tentang 
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Penguatan Pendidikan Agama Islam menggunakan kegiatan Ekstrakurikuler di 

SMK Baitul Hikmah. 

Tabel 4.1 

Tabel Temuan 

 

N NO Fokus Masalah Temuan 

1 Bagaimana penguatan materi 

pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam melalui 

kegiatan ekstrakurikuler 

Fahmil Qur’an di SMK Baitul 

Hikmah Tempurejo Jember 

Tahun Pelajaran 2016/2017? 

1. Kami mengadakan ekstrakurikuler 

kegiatan fahmil qur’an memiliki 

tujuan tersendiri yang pastinya bisa 

menunjang tujuan dari lembaga. 

Kami memiliki tujuan umum yaitu 

untuk memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

mengembangkan dan 

mengekspresikan diri sesuai dengan 

kebutuhan, potensi, bakat, minat dan 

kepribadian peserta didik. 

Sedangkan secara khusus kegiatan 

fahmil qur’an memiliki tujuannya 

sendiri yaitu ada beberapa sebagai 

berikut: pertama, untuk lebih 

mendalami pemahaman tentang Al-

Qur’an. Kedua, untuk lebih mudah 

belajar cara baca Al-Qur’an. Ketiga, 

untuk mempermudah memahami isi 

dalam Al-Qur’an. 

2. Materi yang di berikan dalam 

kegiatan fahmil qur’an di antaranya: 

tafsir, qiro’at bacaan Al-Qur’an, 

tajwid, nahwu sharraf. Kami 

menyajikan beberapa materi ini 

karena beberapa alasan yaitu tafsir 

di ajarkan supaya tidak ada 

kesalahan dalam menafsirkan 

bacaan didalam Al-Qur’an, qiro’at 

di pelajari untuk memperindah 

dalam melantunkan bacaan Al-

Qur’an, tajwid dipelajari untuk 

memperbaiki bacaan didalam Al-

Qur’an karena salah dalam tanda 

baca ataupun panjang bacaan maka 
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akan mempengaruhi makna yang 

terkandung dalam Al-Qur’an, nahwu 

sharraf dipelajari utnuk 

mempermudah dalam memahami isi 

Al-Qur’an itu sendiri. 

3. Kegiatan ini menggunakan strategi 

gabungan antara strategi klasik 

dengan strategi modern yaitu strategi 

ceramah, bendongan, hafalan, 

diskusi, demonstrasi, mengajar 

sesama teman. Strategi ini di 

gabungkan guna untuk mencegah 

proses pembelajaran yang monoton. 

4. Kami hanya menggunakan evaluasi 

yang sederhana yaitu dengan tes 

tulis dan tes lisan. 

2 Bagaimana penguatan materi 

pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam melalui 

kegiatan ekstrakurikuler 

Pengembangan Ubudiyah di 

SMK Baitul Hikmah 

Tempurejo Jember Tahun 

Pelajaran 2016/2017? 

1. Kami membedakan materi ubudiyah 

dengan fahmil qur’an karena 

memang ubudiyah berbeda. 

Kegiatan ubudiyah merupakan 

sebuah wadah untuk 

mengaplikasikan teori-teori yang 

sudah dipelajari di dalam kegiatan 

fahmil qur’an. Oleh karenanya kami 

selaku pembina menyediakan 

kegiatan berupa shalat dhuha, 

tadarus al qur’an oneweek one juz, 

dan shalat duhur berjamaah. Semua 

kegiatan inidilakukan untuk 

menunjang peserta didik supaya 

tidak hanya menguasai teori tapi 

juga mampu mengamalkannya. 

2. Tujuan dari kegiatan ubudiyah ini 

ada tujuan khusus dan tujuan umum. 

Yang membedakan dengan kegiatan 

fahmil qur’an salah satunya di 

tujuan secara khusus ini. Secara 

umum kegiatan keagamaan ini 

bertujuan untuk memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengembangkan dan 

mengekspresikan diri sesuai dengan 

kebutuhan, potensi, bakat, minat dan 

kepribadian peserta didik. 

Sedangkan untuk tujuan secara 

khusus yaitu untuk mengembangkan 
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diri wawasan keagamaan baik secara 

teoritis maupun praktik terkait 

dengan kegiatan amaliyah dari yang 

bersifat wajib maupunyang sunnah. 

3. Kami menggunakan strategi bukan 

di dalam proses kegiatan karena ini 

kegiatan adalah sebuah aplikasi atau 

penerapan ibadah dari sebagian teori 

keagamaan yang sudah dipelajari. 

Kami hanya menggunakan strategi 

di dalam menempatkan waktu yaitu 

kegiatan rutin harian dan mingguan. 

4. Kami menggunakan evaluasi 

dengan cara mengkros cek daftar 

kehadiran peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

pengembangan ubudiyah. Selain 

dengan mengkros cek kami juga 

memanggil nama-nama peserta didik 

satu persatu. Dengan begitu akan 

ada sinkronisasi antara data tertulis 

dengan jumlah kehadiran peserta 

didik. Selain itu kami juga 

menggunakan tes tulis, lisan dan 

demo atau praktek. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui seberapa jauh 

siswa mampu menyerap dan mampu 

melaksanakannya. Jika ditemukan 

kesullitan atau kekurangan dari hasil 

evaluasi maka kami bisa langsung 

memperbaiki dan 

mengoptimalkannya. 

5. Kami sangat bersemangat ketika 

melaksanakan kegiatan ubudiyah 

karena kebersamaan yang lebih 

menyenangkan bersama dengan 

teman-teman yang lainnya dan juga 

karena keharusan kami bisa terbiasa 

melakukan ibadah seperti shalat 

dhuha, membaca al qur’an. 

6. Dengan adanya kegiatan ubudiyah 

disekolah saya bisa menghatamkan 

al qur’an, yang biasanya agak malas 

kalau baca al qur’an dirumah jadi 

mau tidakmau harus membaca 

ketika disekolah. 
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Sesuai dengan data yang diperoleh oleh peneliti melalui beberapa 

metode penelitian yaitu observasi, wawancara dengan kepala sekolah, 

waka kesiswaan  pembina asrama dan dokumentasi yang ada di SMK 

Baitul Hikmah, sebagai berikut: 

1. Penguatan materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Melalui kegiatan Ekstrakurikuler Fahmil Qur’an di SMK Baitul 

Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2016/2017. 

Ekstrakurikuler dapat diartikan sebagai kegiatan pendidikan yang 

dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka. Kegiatan tersebut 

dilaksanakan di dalam dan/atau di luar lingkungan sekolah dalam rangka 

memperluas pengetahuan, meningkatkan keterampilan, dan 

menginternalisasi nilai-nilai atau aturan-aturan agama serta norma-norma 

sosial, baik lokal, nasional, maupun global untuk membentuk insan yang 

paripurna. Dengan kata lain, ditujukan untuk membantu perkembangan 

peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka 

melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan 

atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di 

sekolah (Zainal dan Sujak, 2012:68). 

Sanjaya (2013:37) mengatakan penguatan (reinforment) adalah 

segala bentuk respon yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku 

guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan 

informasi atau umpan balik bagi siswa atas perbuatan atau responnya yag 

diberikan sebagai suatu dorongan atau koreksi. 
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Dari hasil temuan antara teori dan data hasil penelitian maka dapat 

disampaikan kegiatan fahmil qur’an mampu memperkuat Pendidikan 

Agama Islam peserta didik di SMK Baitul Hikmah Tempurejo secara 

teoritis. 

Fahmil qur’an lebih mengarah pada  wawasan agama yaitu 

mengenai potongan ayat al qur’an, hadist, hukum-hukum islam, sejarah 

islam dan tokoh-tokoh islam serta islam dalam dunia modern. Tapi di 

SMK Baitul Hikmah lebih mengarah pada pemberian materi yang lebih 

menyenangkan dan tentunya akan ada acara cerdas cermat di event-event 

tertentu seperti peringatan maulid nabi.   

 

Materi-materi yang di berikan ke peserta didik dalam kegiatan 

fahmil qur’an meliputi tafsir yang berguna untuk menafsirkan al qur’an 

secara tepat dan benar, qiro’at yang berguna untuk memperindah bacaan al 

qur’an, tajwid yang berguna untuk memperbaiki bacaan secara baik dan 

tepat, nahwu dan sharraf. 

   Menciptakan output yang memiliki iman dan taqwa serta 

berakhlakul karimah, sesuai dengan firman Allah Q.S Al Baqarah 

ayat 2, : 
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             

Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 

mereka yang bertaqwa 

Kegiatan fahmil qur’an di SMK Baitul Hikmah juga menggunakan 

strategi yang sangat kreatif karena menggabungkan antara strategi kelasik 

dengan strategi modern, dengan begitu suasana pembelajaran di dalamnya 

tidak akan monoton maupun membosankan. 

Suatu proses kegiatan memerlukan evaluasi didalamnya, kegiatan 

fahmil qur’an menggunakan evaluasi tes tulis dan tes lisan untuk 

mengetahui seberapa banyak informasi yang bisa diserap oleh peserta 

didik dan untuk mengetahui seberapa evisien strategi yang digunakan. 

Dengan adanya evaluasi maka akan mempermudah guru unruk 

mengetahui kesulitan peserta didik dalam memahami materi yang 

diajarkan. 

2. Penguatan materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Melalui kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan Ubudiyah SMK 

Baitul Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2016/2017. 

 Dari hasil temuan antara teori dan data hasil penelitian maka dapat 

disampaikan kegiatan ubudiyah mampu memperkuat Pendidikan Agama 

Islam peserta didik di SMK Baitul Hikmah Tempurejo secara praktek atau 

aplikatif. 
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Mengamalkan ilmu memang sangat dianjurkan dalam islam yaitu dalam 

surat An nisa’ ayat 66: 

                             

                           

66. dan Sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka: 

"Bunuhlah dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu", niscaya mereka 

tidak akan melakukannya kecuali sebagian kecil dari mereka. dan 

Sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan 

kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik bagi mereka dan 

lebih menguatkan (iman mereka), 

 Materi-materi yang akan di pelajari peserta didik dalam kegiatan 

ubudiyah meliputi Shalat dhuha yang berguna untuk pembiasaan kepada 

peserta didik untuk menunaikan shalat sunnah dhuha, selain itu shalat 

dhuha di pagi hari bisa menjadi awal mula pikiran positif. Kegiatan one 

week one juz yang berguna untuk mengasah sikap amanah, tanggung 

jawab dan konsistensi. Kegiatan shalat dhuhur berjamaah yang berguna 

untuk membiasakan peserta didik untuk melakukan shalat berjamaah yang 

akan lebih mensolidkan antar peserta didik dari tingkat terendah hingga 

tingkat tertinggi.  



 

 

79 

Segala sesutu dilakukan untuk mencapai tujuannya, dan setiap hal 

memiliki tujuannya sendiri. Seperti diciptakannya manusia untuk 

menyembah Allah swt. Hal ini di jelaskan dalam firman Allah: 

                 

56. dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku. Depag RI    

Tujuan dari kegiatan ubudiyah yaitu untuk memperkuat 

pembelajaran pendidikan agama islam peserta didik secara praktek 

maupun secara aplikasi sosial yang nantinya bisa berguna dalam 

masyarakat dan bisa diaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan ubudiyah di SMK Baitul Hikmah juga menggunakan 

strategi yang sangat menunjang dalam merealisasikan kegiatan ubudiyah 

yaitu langsung praktek secara konsisten dan berkesinambungan. 

Suatu proses kegiatan memerlukan evaluasi didalamnya, kegiatan 

ubudiyah menggunakan evaluasi dengan absensi secara tertulis, absensi 

secara lisan atau memanggil nama-nama peserta didik untuk mengetahui 

seberapa banyak informasi peserta didik yang mampu konsisten dalam 

kegiatan ubudiyah dan dalam pelaksanaankegiatan karena hal ini sangat 

berpengaruh pada penerapan dan kebiaasaan peserta didik. Jika sudah 

mampu amanah, bertanggung jawab serta konsisten maka dalam 

pembelajaran didalam kelas pun bisa di pastikan bahwa peserta didik 

sudah memiliki nilai-nilai atau karakter yang cukup baik. 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
Setelah melakukan kajian teoritis dan analisis data berdasarkan 

penelitian dan penemuan di lapangan Penguatan Materi Pembelajaran  

Pendidikan Agama Islam (PAI) Melalui kegiatan Ekstrakurikuler di  SMK 

Baitul Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2016/2017, maka dapat 

disimpulkan: 

1. �.�H�J�L�D�W�D�Q���)�D�K�P�L�O���4�X�U�¶�D�Q 

�.�H�J�L�D�W�D�Q�� �I�D�K�P�L�O�� �T�X�U�¶�D�Q di jadikan sebagai penguat Pendidikan 

Agama Islam di SMK Baitul Hikmah. Berdasarkan teori dan hasil di 

lapangan maka dapat di simpulkan bahwa kegiatan fahmil qur�¶�D�Q�� �E�L�V�D�� �G�L��

jadikan penguat karena dari segi materi yaitu tafsir yang berguna untuk 

lebih menjelaskan atau memperinci ayat-ayat di dalam Al-Q�X�U�¶�D�Q, tajwid 

yang berguna untuk memperbaiki bacaan-bacaan Al-Q�X�U�¶�D�Q peserta didik, 

�T�L�U�R�¶�D�W yang berguna untuk memperindah lantunan peserta didik dalam 

melantunkan ayat suci Al-Q�X�U�¶�D�Q, nahwu dan sharraf yang mendukung 

peserta didik dalam memahami sususnan bahasa arab yang ada di dalam 

Al-Q�X�U�¶�D�Q. Semua materi ini sangat mendukung peserta didik untuk lebih 

mengembangkan ilmu pengetahuannya terkait Pendidikan Agama Islam. 

�'�D�O�D�P���N�H�J�L�D�W�D�Q���I�D�K�P�L�O���T�X�U�¶�D�Q���G�L���6�0�.�� �%�D�L�W�X�O���+�L�N�P�D�K sangat mendukung 

dan sebagai penguatan untuk untuk pelajaran Pendidikan Agama Islam.    
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